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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS E-KATALOG DALAM PENGADAAN BARANG DAN 

JASA UNTUK TERCIPTANYA KETERBUKAAN KEUANGAN DI 

KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

 

Oleh 

 

Achmad Ghibran Atsilah 

 

Pengaturan E-Katalog dalam pengadaan barang dan jasa di Kabupaten Lampung 

Barat diatur melalui Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang dan Jasa Pemerintah dan Surat Edaran Bupati Kabupaten Lampung Barat 

No.027/949/SE/06/2022 tentang Pengadaan Barang/Jasa Lingkup Pemerintah 

Kabupaten, bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan transparansi pengadaan 

pemerintah daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas E-

Katalog dalam pengadaan barang dan jasa serta mengidentifikasi faktor 

penghambat dalam penerapannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana efektivitas penggunaan E-Katalog dalam pengadaan barang dan jasa 

di Kabupaten Lampung Barat? 2) Bagaimana faktor penghambat dalam pengadaan 

barang dan jasa melalui E-Katalog di Kabupaten Lampung Barat? 

 

Penelitian ini menggunakan metode normatif empiris dengan pendekatan kualitatif. 

Data primer diperoleh melalui wawancara dengan Kepala Unit Kerja Pengadaan 

Barang/Jasa (UKPBJ) dan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), sedangkan data 

sekunder diperoleh dari peraturan perundang-undangan dan dokumen pengadaan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengadaan barang dan jasa melalui E-

Katalog di Kabupaten Lampung Barat telah berjalan efektif dan menciptakan 

keterbukaan keuangan ditandai dengan adanya akses bagi masyarakat umum untuk 

mengetahui pengadaan barang dan jasa melalui web yang disediakan. 2) Penerapan 

sistem ini masih menghadapi kendala seperti keterbatasan ketersediaan barang dan 

penyedia, perbedaan kompetensi aparatur pengadaan, serta gangguan teknis sistem. 

Pemerintah daerah telah melakukan upaya untuk mengatasi hambatan tersebut 

melalui peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM), dorongan partisipasi 

penyedia lokal, dan penanganan kendala teknis secara responsif. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, E-Katalog, Pengadaan Barang dan Jasa, Transparansi 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF E-CATALOG IN GOODS AND SERVICES 

PROCUREMENT TO ENSURE FINANCIAL TRANSPARENCY IN 

LAMPUNG BARAT REGENCY 

 

By 

 

Achmad Ghibran Atsilah 

 

The regulation of E-Catalog in the procurement of goods and services in West 

Lampung Regency is governed by Presidential Regulation No. 16 of 2018 on 

Government Procurement and the Regent Circular Letter No. 027/949/SE/06/2022, 

aiming to enhance efficiency and transparency in local government procurement. 

This study aims to analyze the effectiveness of E-Catalog implementation and 

identify its inhibiting factors. The research questions are: (1) How effective is the 

use of E-Catalog in procurement in West Lampung Regency? (2) What are the 

obstacles in its implementation? 

This research uses a normative-empirical method with a qualitative approach. 

Primary data were obtained through interviews with the Head of the Procurement 

Unit (UKPBJ) and Commitment-Making Officials (PPK), while secondary data 

were collected from laws and procurement documents. 

The results show that: (1) E-Catalog procurement in West Lampung Regency has 

been effective and promotes financial transparency, as the public can access 

procurement information through the official website; (2) however, challenges 

remain, including limited availability of goods and suppliers, varying competency 

of procurement officials, and technical system issues. The local government has 

addressed these through capacity building, encouraging local supplier 

participation, and responsive technical improvements. 

Keywords: Effectiveness, E-Catalog, Procurement of Goods and Services, 

Transparency 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pe~me~ri ~ntah me~me~gang pe~ranan pe~nti~ng se~bagai~ pe~nye~le~nggara ke~kuasaan 

e~kse~kuti~f yang be~rfungsi~ untuk me~ngatur, me~nge~lola, dan me~ngawasi~ be~rbagai~ 

aspe~k ke~hi~dupan masyarakat de~mi~ te ~rcapai~nya tujuan ne~gara se~bagai~mana 

di~amanatkan dalam Pe~mbukaan Undang-Undang Dasar Ne~gara Re~publi~k 

I~ndone~si~a Tahun 1945. Dalam ke~rangka te~rse~but, pe~me~ri~ntah me~mi~li~ki~ 

ke~we~nangan yang be~rsumbe~r dari~ undang-undang untuk me~laksanakan fungsi~ 

pe~layanan publi~k, pe~mbangunan, dan pe~rli~ndungan te~rhadap ke~pe~nti~ngan umum. 

Ke~we~nangan i~ni~ harus di~jalankan se~cara be~rtanggung jawab dan be~rdasarkan 

hukum, kare~na dalam pe~rspe~kti~f Hukum Admi~ni~strasi~ Ne~gara, se~ti~ap ti~ndakan 

pe~me~ri~ntah yang be~rsi~fat me~ngatur (re~ge~li~ng) maupun yang be~rsi~fat konkre~t 

(be~schi ~kki ~ng) harus di~dasarkan pada asas le~gali~tas.1 

Pri~nsi~p le~gali~tas me~ne~gaskan bahwa se~ti~ap ke~we~nangan pe~me~ri ~ntah harus 

be~rsumbe~r dari~ norma hukum yang sah. Hal i~ni~ pe~nti~ng untuk me~nce~gah 

pe~nyalahgunaan we~we~nang dan me~njami~n pe~rli~ndungan hukum bagi~ masyarakat. 

Pe~me~ri ~ntah di~tuntut untuk me~laksanakan ke~we~nangan admi~ni~strati~fnya se~suai~ 

de~ngan Asas-Asas umum Pe~me~ri~ntahan yang Bai ~k (AUPB) se~pe~rti~ asas ke~pasti~an 

hukum, ke~te~rbukaan, akuntabi~li~tas, e~fi~si~e~nsi~, dan proporsi~onali~tas. Asas-asas i~ni~ 

me~njadi~ panduan dalam me~wujudkan pe~me~ri~ntahan yang be~rsi~h dan be~rori~e~ntasi~ 

pada ke~pe~nti~ngan publi~k. De~ngan de~mi~ki ~an, pe~laksanaan ke~we~nangan pe~me~ri~ntah

                                                 
1 Ade~ Kosasih, John Ke~nne ~dy, dan Imam Mahdi, Hukum Administrasi Ne~gara Pe~ngantar 

Kajian Te~ntang Ke~we ~nangan & Ke ~bijakan Pe~me~rintah, Ange~wandte~ Che~mie ~ Inte~rnational E~dition, 

6(11), 951–952., 2017, 14. 
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ti~dak hanya soal pe~laksanaan ke~kuasaan, te~tapi ~ juga te~ntang bagai~mana ke~kuasaan 

te~rse~but di~jalankan se~cara e~ti~s, transparan, dan se~suai~ hukum.2 

Se~bagai~ pe~laksanaan pri ~nsi~p ne~gara ke~satuan, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 te~ntang Pe~me~ri~ntahan Dae~rah me ~mbe~ri~kan ke~we~nangan otonom ke~pada 

pe~me~ri~ntah dae~rah untuk me~ngatur dan me~ngurus se~ndi~ri~ urusan pe~me~ri~ntahan 

yang me~njadi ~ ke~we~nangannya atau yang di~se~but de~ngan de~se~ntrali~sasi~. 

De~se~ntrali~sasi~ i~ni~ me~rupakan be~ntuk di~stri ~busi~ ke~we~nangan agar pe~layanan publi~k 

dan pe~mbangunan dapat di~lakukan le~bi~h e~fe~kti~f di~ ti~ngkat lokal. Namun, de~ngan 

di~be~ri ~kannya otonomi~ yang luas te~rse ~but, pe~me~ri~ntah dae~rah juga me~mi~kul 

tanggung jawab be~sar dalam pe~nge~lolaan ke~uangan publi~k. Di~ si~ni~lah ke~we~nangan 

pe~me~ri~ntahan be~rhubungan e~rat de~ngan aspe~k ke~uangan dae~rah, kare~na 

pe~nge~lolaan sumbe~r daya ke~uangan me~rupakan sarana utama dalam me~njalankan 

fungsi~ pe~me~ri~ntahan dan pe~layanan ke~pada masyarakat.3 

Ke~uangan dae~rah me~njadi~ i~nstrume~n fundame~ntal bagi~ pe~laksanaan ke~we~nangan 

pe~me~ri~ntahan. Be~rdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 te~ntang 

Ke~uangan Ne~gara dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 te~ntang Hubungan 

Ke~uangan antara Pe~me~ri~ntah Pusat dan Pe~me~ri~ntah Dae~rah, ke ~uangan dae~rah 

di~de~fi ~ni~si~kan se~bagai~ se~mua hak dan ke~waji~ban dae~rah yang dapat di ~ni~lai ~ de~ngan 

uang, se~rta se~gala se~suatu be~rupa uang dan barang yang di~jadi~kan mi~li~k dae~rah. 

Pe~nge~lolaan ke~uangan dae~rah harus be~rlandaskan pada asas transparansi~, e~fi~si~e~nsi~, 

e~fe~kti~vi~tas, dan akuntabi~li~tas agar pe~nggunaan dana publi~k be~nar-be~nar 

me~mbe~ri~kan manfaat bagi~ ke~se~jahte~raan masyarakat.4 

Pe~nge~lolaan ke~uangan dae~rah yang bai~k me~nce~rmi~nkan kuali~tas tata ke~lola 

pe~me~ri~ntahan yang bai~k (good gove~rnance~). Pe~me~ri ~ntah dae~rah ti~dak hanya 

di~tuntut untuk me~nyusun anggaran se~cara te~pat sasaran, te~tapi~ juga harus 

                                                 
2 Robe~ria Zarma Hanifah dan Aldri Frinaldi, “Pe~nguatan Good Gove~rnance~ Me~lalui 

Pe~ne~rapan Prinsip-Prinsip Hukum Administrasi Ne ~gara,” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 

12 (2024): 164. 
3 Aprilia Susanti, “Pe~rspe~ktif Hukum Ke~uangan Ne~gara Te~rhadap Me~kanisme ~ 

Pe~rtanggungjawaban Pe~nge~lolaan Anggaran Pe~ndapatan Dan Be~lanja Dae~rah,” Jurnal E~l-Dusturie~ 

1, no. 2 (2022): 55. 
4 Ibid. 
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me~masti~kan bahwa se~ti~ap pe~nge~luaran anggaran di~laksanakan se~cara te~rbuka dan 

dapat di~pe~rtanggungjawabkan ke~pada publi~k. Transparansi~ dalam ke~uangan publi~k 

me~rupakan bagi ~an dari~ tanggung jawab hukum admi~ni~strasi~ yang me~nuntut adanya 

ke~te~rbukaan i~nformasi~, akuntabi~li~tas ke~putusan admi~ni~strati~f, dan ke~je~lasan 

me~kani~sme~ pe ~ngawasan.5 Hal i~ni~ pe~nti~ng agar ke~uangan dae~rah ti~dak hanya 

di~ke~lola se~cara admi~ni~strati~f, te~tapi~ juga se~suai~ de~ngan pri~nsi~p hukum yang 

me~njami~n ke~adi~lan dan e~fi~si~e~nsi ~. 

Salah satu kompone~n yang pali~ng si~gni~fi ~kan dalam ke~uangan dae~rah adalah 

pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah. Se~bagi ~an be~sar be~lanja dae~rah 

di~alokasi~kan untuk ke~gi~atan pe~ngadaan, bai~k be~rupa pe~mbangunan i~nfrastruktur, 

pe~ngadaan alat kantor, maupun layanan publi~k lai~nnya. E~fe~kti~vi~tas pe~nge~lolaan 

ke~uangan dae~rah sangat di~te~ntukan ole~h bagai~mana si~ste~m pe~ngadaan di ~jalankan. 

Pe~ngadaan yang ti~dak e~fi~si~e~n, te~rtutup, atau ti~dak akuntabe~l dapat me~ni~mbulkan 

ke~bocoran anggaran dan be~rpote~nsi~ me~ni~mbulkan ti~ndak pi~dana korupsi~.6 Maka 

dari~ i~tu, di~pe~rlukan si~ste~m pe~ngadaan yang mampu me~njami~n ke~te~rbukaan dan 

akuntabi~li~tas untuk me~ndukung ke~uangan dae~rah yang be~rsi~h dan transparan. 

Pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri ~ntah me~rupakan bagi~an yang ti ~dak te~rpi~sahkan 

dari~ si~ste~m ke~uangan publi~k dan pe~laksanaan ke~we~nangan pe~me~ri~ntahan. 

Be~rdasarkan Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018 te~ntang Pe~ngadaan 

Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah se~bagai~mana te~lah di~ubah de~ngan Pe~raturan Pre~si~de~n 

Nomor 46 Tahun 2025, pe~ngadaan harus di~laksanakan de~ngan pri~nsi~p e~fi ~si~e~n, 

e~fe~kti~f, transparan, te~rbuka, be~rsai~ng, adi ~l, dan akuntabe~l. Pri~nsi~p-pri~nsi~p i~ni~ 

me~rupakan be~ntuk konkre~t pe~ne~rapan asas-asas umum pe~me~ri ~ntahan yang bai ~k 

dalam ranah admi~ni~strasi~ publi~k. De~ngan de~mi~ki~an, pe~ngadaan ti~dak hanya 

be~rsi~fat te~kni~s, te~tapi~ juga me~rupakan wujud pe~rtanggungjawaban hukum dari~ 

pe~me~ri~ntah dalam me~nggunakan ke~uangan ne~gara atau dae~rah.7 

                                                 
5 Riawan Jaya Tjandra, “Tinjauan Hukum Administrasi Ne~gara te~rhadap Tiga Undang-

Undang Ke~uangan Ne~gara,” Jurnal Se~ksi Informasi Hukum 1 (2008): 7. 
6 Khairun Nisak, Safrur Riza, dan Amiruddin, “Pe~ntingnya Trasparansi Ke~uangan Ne~gara 

Dalam Me ~ningkatkan Inte ~gritas Dan Me ~minimalisir Tindak Pidana Korusi Di Suatu Ne~gara,” 

Ame~e~na Journal 1, no. 2 (2022): 226. 
7 Dani Ariza, Agus Munandar, dan Saut Wolke~r Sihaloho, “E~fe ~ktifitas E ~-Katalog Pada 

Ke~giatan Pe~ngadaan Barang Dan Jasa ( Pbj ) Dalam Upaya Pe~me ~rintah,” Scie~ntifict Journal of 

Re~fle~ction: E~conomic, Accounting, Manage~me~nt and Busine~ss 7, no. 1 (2024): 219. 
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Dalam prakti~knya, si ~ste~m pe~ngadaan konve~nsi ~onal ke~rap me~nghadapi~ be~rbagai~ 

pe~rsoalan se~pe~rti~ ke~ti~dake~fi~si~e~nan, ke~te~rlambatan pe~laksanaan, dan pote~nsi~ prakti~k 

Korupsi~ Kolusi~ dan Ne~poti~sme~ (KKN). Pe~rmasalahan te~rse~but muncul aki~bat 

le~mahnya transparansi~, pe~ngawasan, dan si~ste~m admi~ni~strasi~ pe ~ngadaan yang 

masi~h manual. Kondi ~si~ i~ni~ me~nuntut pe~me~ri~ntah untuk me~lakukan i ~novasi~ si~ste~m 

agar pe~laksanaan pe~ngadaan dapat di~lakukan se~cara te~rbuka dan e~fi ~si~e~n. Upaya 

pe~rbai~kan te~rse ~but me~lahi~rkan re~formasi~ di~ bi~dang pe~ngadaan barang dan jasa 

me~lalui~ pe~ne~rapan si~ste~m e~le~ktroni ~k atau e~-procure~me~nt, se~bagai~ salah satu be~ntuk 

mode~rni~sasi ~ admi~ni~strasi~ publi~k di~ e~ra di~gi~tal.8 

Re~formasi~ i ~ni~ ke~mudi~an di~ti~ndaklanjuti~ ole~h Le~mbaga Ke~bi~jakan Pe~ngadaan 

Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah (LKPP), le~mbaga nonke~me~nte~ri~an yang me~mi~li~ki~ tugas 

me~nyusun ke ~bi~jakan, me~ngatur, dan me~ngawasi~ pe~laksanaan pe~ngadaan 

barang/jasa pe~me~ri~ntah. Salah satu i~novasi~ pe~nti~ng dari~ LKPP adalah 

pe~nge~mbangan E ~-Katalog, yai~tu si~ste~m e~le~ktroni~k yang me~muat daftar barang dan 

jasa yang dapat langsung di ~be~li~ ole~h i~nstansi~ pe~me~ri~ntah tanpa me~lalui~ prose~s 

te~nde~r panjang. Me~lalui~ si~ste~m i~ni~, prose~s pe~ngadaan me~njadi~ le ~bi~h se~de~rhana, 

ce~pat, transparan, dan akuntabe~l. De~ngan de~mi~ki~an, E~-Katalog me~rupakan wujud 

konkre~t dari~ pe~laksanaan pri~nsi~p-pri~nsi~p Hukum Admi~ni~strasi~ Ne~gara dalam 

me~wujudkan tata ke~lola pe~me~ri~ntahan yang be~rsi~h dan e~fi~si~e~n.9 

E~-Katalog se~bagai~ i~novasi~ pe~ngadaan e~le~ktroni ~k me~mi~li~ki~ pe~ran strate~gi~s dalam 

me~wujudkan transparansi~ dan e~fi ~si~e~nsi~ dalam pe~nge~lolaan ke~uangan ne~gara 

maupun dae~rah. Be~rdasarkan Pe~raturan LKPP Nomor 12 Tahun 2021 te~ntang 

Pe~doman Pe~laksanaan Pe~ngadaan Barang/Jasa me~lalui~ E ~-Katalog dan Ke~putusan 

Ke~pala LKPP Nomor 93 Tahun 2025 te~ntang Pe~laksanaan E ~-Purchasi~ng Katalog 

E~le~ktroni~k Me~lalui~ Me~tode~ Mi~ni ~-Kompe ~ti~si~, si~ste~m i~ni~ be~rfungsi~ se~bagai~ wadah 

publi~kasi~ i~nformasi~ barang/jasa, pe~nye~di~a, se~rta harga satuan yang te~lah 

di~ve~ri ~fi~kasi ~ ole~h pe~me~ri ~ntah. De~ngan adanya si~ste~m i~ni~, masyarakat dan pe~laku 

                                                 
8 Richie ~ Z Abdullah, “Analisis Hukum Te~rhadap Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me ~rintah 

Me~lalui Pe~mbe ~lian Se~cara E ~le~ktronik (E~-Purchasing) Di Provinsi Gorontalo Hijrah Lahaling,” 

Jurnal Ilmu Hukum Dan Sosial 2, no. 1 (2024): 279. 
9 Maslon Hutabalian, “Tinjauan Hukum Te~ntang Pe~ngadaan Barang Dan Jasa Ole ~h 

Pe~me~rintah,” Jurnal Hukum Das Solle~n 8, no. 2 (2022): 457. 
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usaha dapat me ~ngakse~s i~nformasi~ pe~ngadaan se~cara te~rbuka, se~hi~ngga me~ndorong 

te~rci ~ptanya pe~rsai ~ngan yang se~hat dan me~nce~gah pote~nsi~ mani~pulasi~ data se~rta 

prakti~k korupsi~ dalam prose~s pe~ngadaan.10 

E~-Katalog juga me~njadi~ i~nstrume~n pe~mbe~rdayaan e~konomi~ dae~rah me~lalui~ 

pe~nge~mbangan E~-Katalog Lokal. Si~ste~m i~ni~ me~mbe~ri~kan ke~se~mpatan ke~pada 

pe~laku usaha ke~ci ~l dan me~ne~ngah untuk me~masarkan produk dan jasanya ke~pada 

i~nstansi~ pe~me~ri ~ntah di~ dae~rahnya masi~ng-masi~ng. De~ngan de~mi~ki~an, E ~-Katalog 

ti~dak hanya be~rfungsi~ untuk me~mpe~rce~pat dan me~mpe~rmudah prose~s admi~ni~strasi~ 

pe~ngadaan, te~tapi~ juga me~mi~li~ki~ dampak e~konomi~ yang si~gni~fi~kan te~rhadap 

pe~rtumbuhan e ~konomi~ lokal dan pe~mbe~rdayaan masyarakat. Dalam pe~rspe~kti~f 

hukum admi~ni~strasi~, hal i~ni~ me~nce~rmi~nkan upaya pe~me~ri ~ntah untuk me~njalankan 

asas ke~adi~lan dan ke~manfaatan dalam ke~bi ~jakan publi~k.11 

Pe~ne~rapan si~ste~m E~-Katalog juga me~njadi ~ bagi ~an dari~ komi~tme~n pe~me~ri~ntah dalam 

me~mpe~rkuat pri~nsi~p good gove~rnance~. Transparansi~ dalam pe~ngadaan me~rupakan 

be~ntuk pe~rtanggungjawaban pe~me~ri~ntah ke~pada publi~k atas pe~nggunaan uang 

ne~gara. Me~lalui~ si~ste~m i~ni~, se~ti~ap tahapan pe~ngadaan dapat di~pantau, di ~awasi~, dan 

di~e~valuasi~ ole~h be~rbagai~ pi~hak, te~rmasuk masyarakat. De~ngan de~mi~ki~an, E~-

Katalog me~njadi~ si~mbol transformasi~ admi~ni ~strasi~ publi~k me~nuju pe~me~ri~ntahan 

yang te~rbuka dan akuntabe~l, di~ mana se~ti~ap ke~bi ~jakan pe~me~ri~ntah me~mi~li~ki~ dasar 

hukum yang je~las, dapat di~awasi~, dan be~rpi~hak pada ke~pe~nti~ngan publi~k.12 

Pe~me~ri ~ntah Kabupate~n Lampung Barat me~rupakan salah satu dae~rah yang te~lah 

me~ngi~mple~me~ntasi~kan si~ste~m E~-Katalog Lokal se~bagai~ be~ntuk dukungan te~rhadap 

ke~bi~jakan nasi~onal di~ bi ~dang pe~ngadaan barang dan jasa. Langkah i~ni~ me~rupakan 

bagi ~an dari~ upaya pe~me~ri~ntah dae~rah untuk me~nci~ptakan tata ke~lola ke~uangan yang 

transparan dan akuntabe~l. Me~lalui~ pe~ne~rapan E~-Katalog, pe~me ~ri~ntah dae~rah 

be~rusaha me~masti~kan bahwa se~ti~ap pe~ngadaan barang dan jasa di~laksanakan se~suai~ 

                                                 
10 Dani Ariza, Agus Munandar, dan Saut Wolke~r Sihaloho, “E~fe ~ktifitas E~-Katalog Pada 

Ke~giatan Pe~ngadaan Barang Dan Jasa ( Pbj ) Dalam Upaya Pe~me~rintah,” Scie~ntific Journal of 

Re~fle~ction: E~conomic, Accounting, Manage~me~nt and Busine~ss 7, no. 1 (2024): 219. 
11 Iyah Faniyah, Bisma Putra Pratama, dan Nofri Ye~ndri, “Pe~nggunaan Siste ~m E~-Katalog 

Dalam Pe~ngadaan Pe~ke ~rjaan Konstruksi Proye ~k Pe~me~rintah Dalam Pe~rspe~ktif Hukum Pe~rsaingan 

Usaha,” Une~s Journal of Swara Justisia 8, no. 2 (2024): 421.  
12 Ibid. 
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ke~te~ntuan hukum, e~fi~si~e~n dalam pe~laksanaan, se~rta te~rbuka bagi~ parti~si~pasi ~ publi~k. 

Namun, be~lanja E~-Katalog di~ Kabupate~n Lampung Barat masi~h re~lati~f re~ndah, 

se~ki~tar Rp6,25 mi~li~ar untuk satu tahun (2023) di~bandi~ng kabupate~n lai~n yang 

me~ncapai~ puluhan hi~ngga ratusan mi~li~ar.13 

Ole~h kare~na i~tu, pe~rlu di~lakukan pe~ne~li~ti~an hukum admi~ni~strasi~ ne~gara te~rhadap 

E~fe~kti~vi~tas E~-Katalog dalam Pe~ngadaan Barang dan Jasa untuk Te~rci~ptanya 

Ke~te~rbukaan Ke~uangan di~ Kabupate~n Lampung Barat. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~nti~ng untuk 

me~ni~lai~ se~jauh mana i~mple~me~ntasi ~ E~-Katalog te~lah be~rjalan se~suai~ de~ngan pri~nsi~p-

pri~nsi~p Hukum Admi~ni~strasi~ Ne~gara, te~rutama pri~nsi~p ke~te~rbukaan, akuntabi~li~tas, 

dan ke~pasti~an hukum.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang di~ atas, maka pe~rmasalahan yang di~kaji~ dalam 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat di~rumuskan se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Bagai ~mana e~fe~kti~vi ~tas E~-Katalog dalam pe~ngadaan barang dan jasa di~ 

Kabupate ~n Lampung Barat? 

2) Bagai ~mana faktor pe~nghambat dalam pe~ngadaan barang dan jasa me~lalui~  

E~-Katalog di ~ Kabupate~n Lampung Barat? 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ngkaji~ be~ntuk, prose ~dur, dan me~kani~sme~ E~-Katalog dalam 

pe~ngadaan barang dan jasa yang di ~te~rapkan ole~h Pe~me~ri ~ntah Kabupate~n Lampung 

Barat, khususnya dalam konte~ks transparansi~ ke~uangan ne~gara. Untuk me~mbatasi~ 

te~rlalu luasnya obje~k pe~ne~li~ti~an, maka pe~ne~li~ti~ me~ne~ntukan pe~ne~li~ti~an pada Uni~t 

Ke~rja Pe~ngadaan Barang/Jasa (UKPBJ) Lampung Barat, Di~nas Ke~se~hatan 

Lampung Barat dan pe~nye~di~a barang dan jasa di~ Kabupate~n Lampung Barat pada 

tahun anggaran 2024 dan 2025. 

                                                 
13 “Ini rincian re~alisasi be~lanja E~-Katalog lokal di Pe~mda Lampung,” Radarlampung.com, 

1 Nove~mbe ~r 2023, diakse~s pada 1 Nove~mbe~r 2025, 

https://radarlampung.bacakoran.co/re~ad/2784/ini-rincian-re~alisasi-be~lanja-e~-katalog-lokal-pe~mda-

di-lampung 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Be~rdasarkan rumusan masalah yang te~lah di~ke~mukakan, maka tujuan dari~ 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Untuk me~nge~tahui~ bagai~mana e~fe~kti~vi ~tas E ~-Katalog dalam pe~ngadaan 

barang dan jasa di~ Kabupate~n Lampung Barat 

2) Untuk me~ngi~de~nti~fi ~kasi~ faktor pe~nghambat dalam pe~ne~rapan pe~ngadaan 

barang dan jasa me~lalui~ E~-Katalog di ~ Kabupate~n Lampung Barat 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pe~ne~li~ti~an pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rdapat dua macam manfaat yai ~tu 

: 

1) Manfaat Te~ori~ti~s 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~mbe~ri ~kan kontri~busi~ te~rhadap 

pe~nge~mbangan i~lmu pe~nge~tahuan di~ bi~dang Hukum Admi~ni~strasi~ Ne~gara, 

khususnya dalam bi~dang Hukum Ke~uangan Dae~rah yang be ~rkai ~tan de~ngan 

pe~laksanaan ke~we~nangan pe~me~ri~ntahan untuk me~lakukan pe~ngadaan barang 

dan jasa.  

2) Manfaat Prakti ~s 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mbe~ri~kan manfaat prakti~s bagi~ be~rbagai~ pi ~hak, antara lai~n 

untuk Pe~me~ri~ntah Dae~rah Kabupate~n Lampung Barat, hasi ~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

dapat di~jadi ~kan bahan e~valuati~f dalam pe~nyusunan dan pe~laksanaan E~-

Katalog agar te~tap me~mpe~rhati~kan pri ~nsi~p le~gali~tas, akuntabi ~li~tas, dan 

pe~layanan publi~k yang be~rkuali~tas se~suai ~ de~ngan amanat pe~raturan 

pe~rundang-undangan bagi ~ masyarakat, pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mbe~ri~kan 

pe~mahaman me~nge~nai~ hak-hak atas pe~layanan publi~k yang ti~dak bole~h 

di~kompromi~kan me~ski ~pun dalam kondi~si~ ke~te~rbatasan anggaran, se~rta 

me~ndorong parti~si~pasi~ akti~f dalam pe~ngawasan ke~bi~jakan pe~me~ri ~ntah 

dae~rah; bagi~ kalangan akade~mi~si~, pe~ne~li~ti~an i ~ni~ dapat di~jadi~kan rujukan 

dalam pe~ngkaji~an e~mpi~ri ~s me~nge~nai~ Hukum Admi~ni~strasi~ Ne~gara, te~rutama 

dalam konte~ks pe~me~ri~ntahan dae~rah; se~rta bagi~ pe~ne~li~ti~ se~lanjutnya.



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Efektivitas 

2.1.1 Pengertian Efektivitas 

E~fe~kti~vi~tas pada dasarnya me~nggambarkan ti~ngkat ke~be~rhasi~lan suatu ke~gi~atan 

atau ke~bi ~jakan dalam me~ncapai~ tujuan yang te~lah di~te~tapkan. E~fe~kti~vi~tas di ~pahami~ 

se~bagai~ ke~mampuan se~buah organi~sasi ~ atau si~ste~m untuk me~nghasi~lkan output 

yang se~suai~ de~ngan sasaran yang di~re~ncanakan se~be~lumnya. Konse~p i~ni ~ me~mi~li~ki~ 

hubungan e~rat de~ngan bagai ~mana suatu prose~s pe~me~ri~ntahan di~ke~lola, khususnya 

dalam me~masti~kan bahwa se~luruh tahapan pe~laksanaan program be~rjalan konsi~ste~n 

de~ngan tujuan ke~bi~jakan.14 

Dalam hukum admi~ni~strasi~ ne~gara, e~fe~kti~vi ~tas juga di~kai~tkan de~ngan se~jauh mana 

suatu ke~bi~jakan publi~k mampu me~mbe~ri~kan manfaat nyata ke~pada masyarakat. 

Ri~dwan HR me~nje~laskan bahwa e~fe~kti~vi~tas me~njadi~ ukuran pe~nti~ng untuk 

me~nge~tahui~ apakah ti~ndakan pe~me~ri~ntahan te~lah me~nghasi~lkan dampak se~suai~ 

de~ngan tujuan hukum admi~ni~strasi~.15 De~ngan de~mi~ki~an, e~fe~kti~vi~tas ti~dak hanya 

me~ngukur hasi~l se~cara kuanti~tati~f, te~tapi~ juga me~ni~lai~ ke~se~suai~an hasi~l de~ngan 

ke~butuhan publi~k se~bagai~ obje~k pe~layanan pe~me~ri ~ntah. 

E~fe~kti~vi~tas dalam pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan ti~dak te~rle~pas dari~ kuali~tas 

pe~laksanaan ke~we~nangan ole~h pe~jabat admi~ni~strasi~ ne~gara. Se~buah ke~bi~jakan 

dapat di~katakan e~fe~kti~f apabi~la prose~s i~mple~me~ntasi~nya te~pat sasaran, mampu 

me~njawab  pe~rmasalahan publi~k, dan di~jalankan me~lalui~ me~kani ~sme~ yang se~suai~ 

de~ngan ke~te~ntuan pe~raturan pe~rundang-undangan.16 Arti~nya, e~fe~kti~vi ~tas ti~dak 

                                                 
14 Taliziduhu Ndraha, Kybe~rnologi (Jakarta: Rine~ka Cipta, 2017), hlm. 89. 
15 Ridwan HR, Hukum Administrasi Ne~gara (Jakarta: RajaGrafindo Pe~rsada, 2018), hlm. 

54. 
16 Ade~ Kosasih, John Ke~nne~dy, dan Imam Mahdi, Hukum Administrasi Ne ~gara Pe~ngantar 

Kajian Te~ntang Ke~we ~nangan & Ke ~bijakan Pe~me~rintah, Ange~wandte~ Che~mie ~ Inte~rnational E~dition, 

6(11), 951–952., 2017, 55. 
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hanya pe~rsoalan te~rcapai~ atau ti~daknya tujuan, te~tapi~ juga bagai~mana tujuan 

te~rse~but di~wujudkan me~lalui~ tata ke~lola yang bai ~k. 

2.1.2 Indikator Efektivitas 

Dalam hukum admi~ni~strasi~ ne~gara, e~fe~kti~vi~tas pada dasarnya di~li~hat dari~ se~jauh 

mana suatu program atau ke~bi~jakan mampu me~ncapai~ tujuan yang te~lah di~te~tapkan. 

Arti~nya, suatu ke~gi~atan di~ni~lai~ e~fe~kti~f apabi~la hasi~l yang di ~pe~role~h se~laras de~ngan 

targe~t yang di~re~ncanakan se~jak awal. Dalam konte~ks pe ~nye~le~nggaraan 

pe~me~ri~ntahan, i~ndi~kator e~fe~kti~vi~tas me~njadi ~ pe~nti~ng kare~na me~ne~ntukan apakah 

suatu ke~bi~jakan be~nar-be~nar me~mbe~ri~ manfaat bagi~ masyarakat atau hanya be~rjalan 

se~cara admi~ni~strati~f tanpa dampak nyata.17 

I~ndi~kator e~fe~kti~vi ~tas di~kai~tkan de~ngan be ~be~rapa unsur, se~pe~rti~ ke~te~patan sasaran, 

ke~te~patan pe~laksanaan, se~rta ke~se~suai~an antara hasi~l yang di~capai ~ de~ngan sumbe~r 

daya yang di~gunakan. Ke~te~patan sasaran me~rujuk pada apakah ke~bi~jakan 

me~nye~ntuh ke ~lompok atau obje~k yang me~mang di~maksudkan; se~dangkan 

ke~te~patan pe~laksanaan me~ngukur apakah pe~laksana ke~bi~jakan me~njalankan tugas 

se~suai~ prose~dur dan ke~te~ntuan yang be~rlaku. Dalam pe~me~ri~ntahan, i~ndi~kator i~ni~ 

di~jadi~kan alat untuk me~ni~lai~ apakah aparatur ne~gara te~lah me~njalankan 

ke~we~nangan se~cara be~nar dan profe~si~onal.18 

Se~lai~n i~tu, e~fe~kti~vi~tas juga dapat di~li~hat me~lalui~ ke~te~rukuran hasi~l (me~asurable~ 

output), yakni~ apakah hasi~l te~rse~but dapat di~ni~lai ~ se~cara obje~kti~f. Mi~salnya, dalam 

pe~ngadaan barang dan jasa, e~fe~kti~vi~tas dapat di~li~hat dari~ ke~te~patan waktu, kuali~tas 

barang yang di~te~ri ~ma, se~rta transparansi ~ prose~snya. I~ndi~kator se~macam i~ni~ 

me~mbantu me~masti~kan bahwa suatu ke~bi~jakan ti~dak hanya be~rjalan di~ atas ke~rtas, 

te~tapi~ be~nar-be ~nar me~nghasi~lkan pe~rubahan yang dapat di~rasakan ole~h publi~k.19 

                                                 
17 Philipus M. Hadjon, Pe~ngantar Hukum Administrasi Indone~sia (Yogyakarta: Gadjah 

Mada Unive ~rsity Pre~ss, 2002), hlm. 44. 
18 S.F Marbun, Hukum Administrasi Ne ~gara I (Yogyakarta: FH UII Pre~ss, 2011), hlm. 131. 
19 Dani Ariza, Agus Munandar, dan Saut Wolke~r Sihaloho, “E~fe ~ktifitas E~-Katalog Pada 

Ke~giatan Pe~ngadaan Barang Dan Jasa ( Pbj ) Dalam Upaya Pe~me ~rintah,” Scie~ntifict Journal of 

Re~fle~ction: E~conomic, Accounting, Manage~me~nt and Busine~ss 7, no. 1 (2024): 221. 
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2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas 

E~fe~kti~vi~tas dalam suatu ke~bi~jakan atau program pada dasarnya di~pe~ngaruhi~ ole~h 

be~be~rapa faktor yang sali~ng be~rkai ~tan. E~fe~kti~vi~tas ti~dak hanya di~li~hat dari~ 

te~rcapai~nya targe~t, te~tapi~ juga dari~ bagai ~mana prose~s pe~nye~le~nggaraan ke~bi~jakan 

be~rjalan se~cara konsi~ste~n dan se~suai~ me~kani~sme~ yang te~lah di~te~ntukan. E~fe~kti~vi~tas 

dalam pe~laksanaan fungsi~ pe~me~ri~ntahan sangat di~pe~ngaruhi~ ole~h aspe~k 

ke~le~mbagaan, re~gulasi~, dan ke~mampuan aparat dalam me~njalankan 

ke~we~nangannya. Ole~h kare~na i~tu, e~fe~kti~vi~tas ti~dak te~rle~pas dari~ kondi~si~ i~nte~rnal 

bi~rokrasi~ yang me~nopang jalannya se~buah ke~bi~jakan.20 

Faktor sumbe~r daya juga me~njadi~ pe~ne~ntu pe~nti~ng dalam e~fe~kti~vi~tas. Sumbe~r daya 

di~ si~ni~ me~li~puti~ sumbe~r daya manusi ~a, anggaran, hi~ngga sarana dan prasarana yang 

me~ndukung ke~lancaran suatu program. Me~nurut Soe~rjono Soe~kanto, e~fe~kti~vi~tas 

suatu aturan atau ke~bi~jakan dapat te~rhambat ji~ka sumbe~r daya pe~ndukungnya ti~dak 

me~madai~, bai~k dari~ si~si~ kuali~tas maupun kuanti~tas. Dalam prakti~k pe~me~ri~ntahan, 

le~mahnya kompe~te~nsi~ aparatur atau kurangnya fasi~li~tas se~ri~ng kali~ me~njadi~ 

pe~nye~bab utama ke~bi~jakan ti~dak me~ncapai~ hasi~l yang opti~mal.21 

Faktor te~rakhi~r yang turut me~mpe~ngaruhi~ e~fe~kti~vi~tas adalah komuni~kasi~ dan 

koordi~nasi~. Ke ~bi~jakan yang bai~k ti~dak akan be~rjalan te~pat sasaran tanpa adanya 

pe~nyampai ~an i ~nformasi ~ yang je~las ke~pada pe~laksana dan masyarakat. E~fe~kti~vi~tas 

pe~laksanaan program sangat te~rgantung pada se~jauh mana koordi~nasi~ antarle~mbaga 

dapat be~rjalan de~ngan bai~k. Ji~ka komuni~kasi~ te~rputus atau ti~dak be~rjalan pada 

se~ti~ap ti~ngkatan, maka i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan me~njadi~ ti~dak konsi~ste~n dan 

be~rpote~nsi~ me~ni~mbulkan ke~ti~dake~fi ~si~e~nan.22 

                                                 
20 Lijan Poltak Sinambe~la, Re~formasi Pe~layanan Publik (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 

67. 
21 Soe~rjono Soe~kanto, Faktor-Faktor yang Me~mpe~ngaruhi Pe~ne~gakan Hukum (Jakarta: 

Rajawali Pe~rs, 2004), hlm. 8. 
22 Ibid. 
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2.2 Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik (AUPB) 

2.2.1 Pengertian AUPB 

Asas-Asas Umum Pe~me~ri~ntahan yang Bai~k (AUPB) pada dasarnya me~rupakan 

pri~nsi~p dasar yang me~njadi~ pe~doman bagi~ se~ti~ap ti~ndakan dan ke~putusan 

admi~ni~strasi~ ne~gara. AUPB be~rfungsi~ me~masti~kan bahwa pe ~nye~le~nggaraan 

pe~me~ri~ntahan be~rjalan se~suai~ de~ngan norma hukum, e~ti~ka publi~k, dan ke~pe~nti~ngan 

masyarakat. Dalam pe~rke~mbangan hukum admi~ni~strasi~ ne~gara, AUPB di~pahami~ 

se~bagai~ standar mi~ni~mal yang harus di~taati~ agar ti~ndakan pe~jabat pe ~me~ri~ntah ti~dak 

be~rsi~fat se~we~nang-we~nang dan te~tap me~njami~n pe~rli~ndungan te~rhadap hak-hak 

warga ne~gara.23 

Me~nurut Phi~li~pus M. Hadjon, AUPB me~rupakan pri~nsi~p-pri ~nsi~p ti~dak te~rtuli~s yang 

muncul dari~ prakti~k pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri ~ntahan se~rta de~mi~ me~nce~gah ti~ndakan 

pe~me~ri~ntahan yang me~nyi~mpang. Ke~be~radaan AUPB be~rtujuan me~mbe~ri~kan 

batasan te~rhadap pe~nggunaan we~we~nang ole~h pe~jabat admi~ni~strasi~ ne~gara, 

se~hi~ngga me~ndorong te~rci~ptanya pe~me~ri ~ntahan yang be~rsi~h, be ~rwi ~bawa, dan 

be~rtanggung jawab. Pandangan i~ni~ me~ngukuhkan bahwa AUPB adalah bagi ~an 

e~se~nsi~al dari~ me~kani~sme~ kontrol dalam hukum admi~ni~strasi~.24 

Se~cara khusus, dalam bi ~dang pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri ~ntah, pe~mahaman 

te~ntang AUPB me~njadi~ pe~nti~ng kare~na prose~s pe~ngadaan te~rkai ~t langsung de~ngan 

pe~nge~lolaan ke ~uangan ne~gara yang harus di~laksanakan se~cara transparan dan 

akuntabe~l.25 Pe~ne~gakan AUPB dalam pe~nye~le~nggaraan pe~ngadaan, khususnya 

me~lalui~ si~ste~m E~-Katalog, me~njadi~ landasan untuk me~wujudkan ke~te~rbukaan 

i~nformasi~, ke~adi~lan bagi ~ pe~nye~di ~a, se~rta me~nce~gah te~rjadi~nya pe~nyalahgunaan 

ke~we~nangan dalam be~lanja publi~k. De~ngan de~mi~ki~an, pe~nge~rti~an AUPB ti~dak 

                                                 
23 Ridwan HR, Hukum Administrasi Ne ~gara (Jakarta: Rajawali Pe~rs, 2018), hlm. 47. 
24 Philipus M. Hadjon, Pe~ngantar Hukum Administrasi Indone~sia (Surabaya: Unive ~rsitas 

Airlangga Pre~ss, 2011), hlm. 34. 
25 Sri Nur Hari Susanto, “Good Gove~rnance ~ Dalam Konte~ks Hukum Administrasi,” 

Administrative~ Law and Gove~rnance~ Journal 2, no. 2 (2019): 208, 

https://doi.org/10.14710/alj.v2i2.205-217. 
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hanya be~rsi~fat te~ori~ti~s, te~tapi~ juga me~mi~li~ki~ i ~mpli~kasi~ prakti~s dalam tata ke~lola 

pe~me~ri~ntahan. 

2.2.2 Dasar Hukum AUPB 

Dasar hukum AUPB di~ I~ndone~si~a pada awalnya be~rke~mbang dari~ prakti~k 

admi~ni~strasi~ dan doktri~n para ahli~ hukum admi~ni~strasi~ ne~gara. Se~be~lum di~atur 

dalam pe~raturan pe~rundang-undangan, AUPB di~te~rapkan me~lalui~ yuri~sprude~nsi~ 

pe~radi~lan tata usaha ne~gara se~bagai~ pe~doman dalam me~ni~lai~ le~gali~tas dan 

ke~wajaran suatu ti~ndakan pe~me~ri~ntahan. De~ngan de~mi~ki~an, AUPB pada mulanya 

be~rfungsi ~ se~bagai~ norma yang hi~dup dalam prakti~k admi~ni~strasi~ ne~gara dan 

me~njadi~ acuan bagi~ haki~m dalam me~nguji~ ti~ndakan pe~jabat pe~me~ri ~ntah.26 

Pe~nguatan te~rhadap AUPB ke~mudi~an hadi ~r me~lalui~ re~gulasi~ formal, te~rutama 

me~lalui~ Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 te~ntang Admi~ni~strasi~ 

Pe~me~ri ~ntahan. Undang-undang i~ni~ me~ne~tapkan bahwa se~ti~ap ti~ndakan dan 

ke~putusan pe~jabat pe~me~ri~ntahan waji~b be~rlandaskan pada AUPB, te~rmasuk asas 

ke~pasti~an hukum, ke~manfaatan, ke~ti~dakbe~rpi~hakan, ke~ce~rmatan, ke~te~rbukaan, 

se~rta akuntabi~li~tas. Ke~te~ntuan i~ni~ me~mbe~ri ~kan le~gi ~ti~masi~ yang kuat bahwa 

pe~langgaran te~rhadap AUPB dapat be~raki~bat pada pe~mbatalan atau kore~ksi~ 

te~rhadap ke~putusan admi~ni~strati~f.27 

Se~lai~n pe~ngaturan dalam undang-undang, dasar hukum AUPB juga te~rdapat dalam 

putusan-putusan Pe~ngadi~lan Tata Usaha Ne~gara (PTUN) dan Mahkamah Agung 

yang me~ne~gaskan bahwa AUPB me~rupakan i~nstrume~n pe~ngawasan yudi~si~al 

te~rhadap ti~ndakan pe~jabat publi~k. Putusan-putusan te~rse~but me~nunjukkan bahwa 

AUPB ti~dak hanya me~njadi~ pe~doman admi~ni~strati~f, te~tapi~ juga me~njadi~ kri~te~ri ~a 

bagi ~ haki~m dalam me~ni~lai~ apakah suatu ke~putusan atau ti~ndakan pe~me~ri~ntah te~lah 

                                                 
26 Ridwan HR, Hukum Administrasi Ne ~gara (Jakarta: Rajawali Pe~rs, 2018), hlm. 54. 
27 Sole~chan, “Pe~mbe ~ntukan Pe~raturan Ke~bijakan Be~rdasarkan Asas-Asas Umum 

Pe~me~rintahan Yang Baik,” E~-Journal Le~nte~ra Hukum 4, no. 3 (2017): 543. 
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se~suai~ de~ngan pri~nsi ~p-pri~nsi~p ke~wajaran, ke~ce~rmatan, dan ti~dak me~nyalahgunakan 

we~we~nang.28 

2.2.3 Macam-Macam AUPB 

Se~bagai~ pe~doman ope~rasi~onal, AUPB te~rdi~ri~ dari~ be~be~rapa asas yang pada 

haki~katnya sali~ng me~le~ngkapi ~. Masi~ng-masi ~ng asas me~mi~li~ki~ pe~ran khusus dalam 

me~ngarahkan ti~ndakan pe~me~ri~ntah agar ti~dak me~rugi ~kan masyarakat, me~lai~nkan 

justru me~ni~ngkatkan kuali~tas pe~layanan publi~k.29 Adapun macam-macam AUPB 

me~nurut Koe~ntjoro Purbopranoto dan SF. Marbun dalam Ri~dwan HR antara lai~n: 

1) Asas Ke ~pasti~an Hukum, yai ~tu me~ngharuskan pe~me~ri~ntah be~rti~ndak 

be~rdasarkan aturan yang je~las dan ti~dak be~rubah-ubah, se~hi~ngga masyarakat 

dapat me~mpre~di~ksi~ aki~bat dari~ ti~ndakan admi~ni~strasi~. 

2) Asas Ke~se~i~mbangan, yai ~tu me~waji~bkan pe~me~ri ~ntah me~njaga proporsi ~ antara 

hak dan ke~waji~ban para pi~hak, se~hi ~ngga ke~putusan admi~ni~strasi ~ ti~dak be~rat 

se~be~lah. 

3) Asas Ke~samaan dalam Me~ngambi~l Ke~putusan, yai ~tu me~ngatur bahwa kasus 

yang sama harus di~putus de~ngan cara yang sama, se~hi~ngga ti~dak muncul 

pe~rlakuan di~skri~mi~nati~f. 

4) Asas Be~rti~ndak Ce~rmat, yai ~tu me~nuntut agar pe~me~ri~ntah me~mpe~rti~mbangkan 

se~cara te~li~ti~ se~luruh aspe~k yang re~le~van se~be~lum me~mbuat ke~putusan. 

5) Asas Moti~vasi~ untuk se~ti~ap Ke~putusan, yai~tu me~ngharuskan se~ti~ap ke~putusan 

admi~ni~strasi~ me~mi~li~ki~ alasan yang je~las dan dapat di~pe~rtanggungjawabkan. 

6) Asas Ti~dak Me~ncampuradukkan Ke~we~nangan, yai~tu me ~larang pe~jabat 

me~nggunakan ke~we~nangan yang bukan me~njadi~ tugas atau bagi~an dari~ 

jabatannya. 

7) Asas Pe~rmai~nan yang Layak (Fai~r Play), yai ~tu me~ne~kankan pe~rlunya 

pe~me~ri~ntah be~rti~ndak jujur, te~rbuka, dan ti~dak me~rugi~kan warga dalam prose~s 

admi~ni~strasi~.30 

                                                 
28 Indroharto, Usaha Me~mahami Undang-Undang te~ntang PTUN (Jakarta: Sinar Harapan, 

2006), hlm. 81. 
29 S.F. Marbun, Hukum Administrasi Ne~gara I (Yogyakarta: FH UII Pre~ss, 2011), hlm. 110. 
30 Ridwan HR, Hukum Administrasi Ne~gara (Jakarta: Rajawali Pe~rs, 2018), hlm. 245-257. 
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8) Asas Ke~adi~lan dan Ke~wajaran, yai~tu me~ngharuskan ke~putusan di~ambi~l se~cara 

adi~l dan proporsi ~onal, me~mpe~rhati~kan kondi~si~ konkre~t masyarakat. 

9) Asas Ke ~pe~rcayaan dan Me~nanggapi~ Pe~ngharapan yang Wajar, yai~tu 

me~waji~bkan pe~me~ri ~ntah me~nghormati~ e~kspe~ktasi~ yang wajar dari~ 

masyarakat, te~rutama ke~ti~ka pe~me~ri~ntah sudah me~mbe~ri~kan janji~ atau 

i~nformasi~ se~be~lumnya. 

10) Asas Me~ni ~adakan Aki~bat suatu Ke~putusan yang Batal, yai~tu ke~ti~ka suatu 

ke~putusan di~batalkan, pe~me~ri~ntah harus me~nge~mbali~kan ke~adaan se~pe~rti~ 

se~mula agar warga ti~dak di~rugi~kan. 

11) Asas Pe~rli~ndungan atas Pandangan atau Cara Hi~dup Pri~badi~, yai~tu me~nuntut 

agar pe~me~ri ~ntah me~nghormati~ pri~vasi~, ke~yaki~nan, dan pi~li~han hi~dup 

se~se~orang dalam prose~s admi~ni~strasi~. 

12) Asas Ke~bi ~jaksanaan, yai ~tu me~mbe~ri~ ruang ke~pada pe~jabat untuk 

me~nggunakan di ~skre~si~ se~cara bi ~jaksana dalam si~tuasi~ yang ti~dak di ~atur se~cara 

ri~nci~ ole~h undang-undang. 

13) Asas Pe~nye~le~nggaraan Ke~pe~nti~ngan Umum, yai ~tu me~ngharuskan pe~me~ri~ntah 

me~ndahulukan ke~pe~nti~ngan masyarakat luas di~bandi~ng ke~pe~nti~ngan pri ~badi~ 

atau ke~lompok.31 

2.3 Kewenangan Pemerintah 

2.3.1 Pengertian Kewenangan 

Me~nurut Phi~li~pus M Hadjon pe~nge~rti~an ke~we~nangan adalah "I~sti~lah we~we~nang 

atau ke~we~nangan se~ri~ng di~jabarkan de ~ngan i~sti~lah be~voe~gdhe~i ~d dalam i~sti~lah 

Hukum Be~landa. Kalau di~lakukan pe~ngkaji~an se~cara ce~rmat, ada pe~rbe~daan antara 

i~sti~lah we~we~nang atau ke~we~nangan de~ngan i~sti~lah be~voe~gdhe~i~d. Pe~rbe~daan dalam 

karakte~r hukumnya, i ~sti~lah be~voe~gdhe~i ~d di~gunakan bai~k dalam konse~p hukum 

pri~vat maupun dalam konse~p hukum publi~k. Se~dangkan dalam konse~p Hukum 

I~ndone~si~a, i~sti~lah we~we~nang atau ke~we~nangan di~gunakan dalam konse~p hukum 

publi~k. Dalam Hukum Tata Ne~gara, we~we~nang (be~voe~gdhe~i~d) di~de~skri ~psi~kan 

se~bagai~ ke~kuasaan hukum (re~chtsmacht). Jadi~, dalam konse~p hukum publi~k, 

                                                 
31 Ridwan HR, Hukum Administrasi Ne~gara (Jakarta: Rajawali Pe~rs, 2018), hlm. 258-264. 
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we~we~nang be~rkai~tan de~ngan ke~kuasaan. Ole~h kare~na i~tu, konse~p we~we~nang 

me~rupakan konse~p dalam hukum publi~k.32 

Dalam hukum admi~ni~strasi~ ne~gara, pe~nye ~le~nggaraan pe~me~ri ~ntahan yang bai ~k ti~dak 

te~rle~pas dari~ we~we~nang yang di~mi~li~ki~ dan di~gunakan ole~h pe~me~ri~ntah. Me~nurut 

Prajudi~ Atmosudi~rdjo, antara we~we~nang (compe~te~nce~) dan ke~we~nangan 

(authori~ty) yang dalam hukum admi~ni~strasi~ di~be~dakan pe~nge~rti~annya, walaupun 

dalam prakte~k pe~rbe~daan i~tu ti~dak te~rlalu di~rasakan. Ke~we~nangan adalah apa yang 

di~se~but ke~kuasaan formal yang be~rasal dari~ ke~kuasaan le~gi~slati~f (di ~be~ri~kan ole~h 

Undang-Undang). Se~dangkan we~we~nang adalah pe~nde~le~gasi~an se~bagi ~an 

ke~kuasaan untuk me~lakukan se~suatu ti~ndakan hukum.33  

Ke~we~nangan pe~me~ri~ntah pada haki ~katnya me~rupakan hak dan ke~mampuan hukum 

yang di~be~ri ~kan ole~h pe~raturan pe~rundang-undangan ke~pada pe~jabat atau badan 

pe~me~ri~ntahan untuk me~lakukan ti~ndakan hukum dalam rangka pe ~nye~le~nggaraan 

urusan pe~me~ri~ntahan. De~ngan de~mi~ki~an, ke~we~nangan me~njadi ~ dasar bagi~ se~ti~ap 

organ atau pe~jabat ne~gara untuk be~rti~ndak, me~ngambi~l ke~putusan, dan 

me~nge~luarkan ke~bi ~jakan yang be~rdampak hukum te~rhadap masyarakat. Tanpa 

adanya ke~we~nangan, se~ti~ap ti~ndakan yang di ~lakukan ole~h pe~me~ri ~ntah dapat 

di~anggap ti~dak sah se~cara hukum kare~na be~rte~ntangan de~ngan pri~nsi~p le~gali~tas.34 

Se~lai~n se~bagai~ dasar hukum be~rti~ndak, ke~we~nangan pe~me~ri~ntah juga be~rfungsi ~ 

se~bagai~ i~nstrume~n pe~nge~ndali~ dalam pe~laksanaan ke~kuasaan ne~gara, agar se~ti~ap 

ti~ndakan pe~jabat publi~k te~tap be~rada dalam kori~dor hukum yang be~rlaku. Dalam 

prakti~knya, ke ~we~nangan i~ni~ di~jalankan dalam be~ntuk pe~mbuatan ke~putusan 

admi~ni~strasi~, pe~laksanaan pe~layanan publi~k, se~rta pe~ngawasan te~rhadap 

pe~laksanaan ke~bi~jakan pe~me~ri~ntah. Ole~h kare~na i~tu, ke~we~nangan ti~dak hanya 

di~pahami~ se~bagai~ be~ntuk ke~kuasaan formal, te~tapi~ juga me~ngandung unsur 

                                                 
32 Philipus M Hadjon. Pe~ngantar Hukum Administrasi di Indone~sia, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada Unive ~rsity Pre~ss 2005), hlm. 105 
33 Prajudi Atmosudirdjo. Hukum Administrasi Ne ~gara, (Jakarta: Ghalia Indone ~sia 1981), 

hlm. 29 
34 Ade~ Kosasih, John Ke~nne~dy, dan Imam Mahdi, Hukum Administrasi Ne ~gara Pe~ngantar 

Kajian Te~ntang Ke~we ~nangan & Ke ~bijakan Pe~me~rintah, Ange~wandte~ Che~mie ~ Inte~rnational E~dition, 

No 6, 2017, 15. 
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tanggung jawab hukum dan moral dalam me~wujudkan pe~me~ri ~ntahan yang be~rsi~h, 

transparan, dan be~rke~adi~lan.35 

De~ngan de~mi~ki~an, dapat di~si~mpulkan bahwa ke~we~nangan pe~me~ri ~ntah adalah dasar 

yuri ~di~s yang me~mbe~ri~kan le~gi~ti~masi~ bagi~ pe~me~ri~ntah untuk be~rti~ndak dalam 

bi~dang admi~ni~strasi ~ pe~me~ri~ntahan, di~ mana se~ti~ap pe~nggunaan ke~we~nangan harus 

be~rdasarkan hukum, untuk tujuan ke~pe~nti~ngan umum, se~rta di~lakukan de~ngan cara 

yang se~suai ~ de ~ngan Asas-Asas Umum Pe~me~ri~ntahan yang Bai~k (AUPB).36 

2.3.2 Sumber dan Cara Memperoleh Kewenangan 

Sumbe~r ke~we~nangan pe~me~ri~ntah pada dasarnya be~rasal dari~ pe~raturan pe~rundang-

undangan, yang me~mbe~ri~kan dasar hukum bagi~ le~mbaga atau pe~jabat pe~me~ri~ntah 

untuk be~rti~ndak dalam me~njalankan fungsi~ admi~ni~strasi~ ne~gara. Dalam konte~ks 

hukum admi~ni~strasi~, ke~we~nangan ti~dak dapat di~pi~sahkan dari~ asas le~gali~tas yang 

me~ngharuskan se~ti~ap ti~ndakan pe~me~ri~ntah di~dasarkan pada norma hukum yang 

be~rlaku.37 Dalam Pasal 9 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 te~ntang 

Admi~ni~strasi~ Pe~me~ri~ntahan atau bi~asa di~se~but se~bagai~ UUAP me~nje~laskan bahwa 

Pe~raturan pe~rundang-undangan dan Asas-asas Umum Pe~me~ri~ntahan yang Bai~k 

(AUPB) me~rupakan dasar dari~ be~rlakunya suatu ke~we~nangan. 

Adapun cara me~mpe~role~h ke~we~nangan ole~h organ atau pe~jabat pe~me~ri~ntahan dapat 

di~pe~role~h me~lalui~ ti~ga cara, yai~tu atri ~busi~, de~le~gasi~, dan mandat. Ke~ti~ga cara 

te~rse~but me~mi~li~ki~ dasar hukum se~rta i~mpli~kasi~ tanggung jawab yang be~rbe~da-

be~da., yai ~tu: 

1) Atri~busi~, yai ~tu pe~mbe~ri ~an ke~we~nangan baru yang langsung be~rsumbe~r dari~ 

pe~raturan pe~rundang-undangan ke~pada organ atau pe~jabat pe~me~ri~ntahan 

te~rte~ntu. Ke~we~nangan yang di~pe~role~h me~lalui~ atri~busi~ be~rsi~fat asli~, arti~nya 

pe~jabat atau le~mbaga yang me~ne~ri~ma ke~we~nangan te~rse~but me~mi~li~ki~ 

tanggung jawab pe~nuh atas pe~laksanaannya. Contohnya adalah ke~we~nangan 

                                                 
35 Ibid., hlm. 16. 
36 Sri Nur Hari Susanto, “Good Gove~rnance ~ Dalam Konte~ks Hukum Administrasi,” 

Administrative~ Law and Gove~rnance~ Journal 2, no. 2 (2019): 209. 
37 Prajudi Atmosudirdjo, Hukum Administrasi Ne~gara, (Jakarta: Ghalia Indone ~sia, 1986), 

hlm. 59–61. 
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Pre~si~de~n yang di~be~ri~kan langsung ole~h Undang-Undang Dasar Ne~gara 

Re~publi~k I~ndone~si~a Tahun 1945 untuk me~njalankan fungsi~ pe~me~ri~ntahan. 

2) De~le~gasi~, yai ~tu pe~li~mpahan ke~we~nangan dari ~ pe~jabat atau le~mbaga yang le~bi~h 

ti~nggi~ ke ~pada pe~jabat atau le~mbaga yang le~bi~h re~ndah dalam hi~e~rarki~ 

pe~me~ri~ntahan. Dalam hal i~ni~, tanggung jawab hukum atas pe~laksanaan 

ke~we~nangan be~rali~h ke~pada pi~hak yang me~ne~ri~ma de~le~gasi~. De~le~gasi~ 

bi~asanya di~lakukan untuk e~fi ~si~e~nsi~ pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan agar 

pe~laksanaan tugas dapat be~rjalan le~bi~h ce~pat dan e~fe~kti~f. 

3) Mandat, yai ~tu pe~li~mpahan ke~we~nangan dari~ pe~jabat yang satu ke~pada pe~jabat 

lai~n untuk be~rti~ndak atas nama pe~mbe~ri~ mandat. Dalam pe~laksanaan mandat, 

tanggung jawab hukum te~tap be~rada pada pe~mbe~ri~ mandat, se~me~ntara 

pe~ne~ri~ma mandat hanya me~laksanakan ke~we~nangan te~rse~but atas nama 

pe~mbe~ri~. Mandat se~ri~ng di~gunakan dalam konte~ks hubungan i~nte~rnal antara 

atasan dan bawahan dalam bi~rokrasi~ pe~me~ri~ntahan.38 

De~ngan me~mahami~ sumbe~r dan cara me~mpe~role~h ke~we~nangan te~rse~but, 

pe~me~ri~ntah di~harapkan dapat me~njalankan fungsi~ dan tugasnya se~suai~ de~ngan 

batas-batas hukum yang be~rlaku. Se~ti~ap ti~ndakan admi~ni~strasi~ ne~gara yang 

di~lakukan tanpa dasar ke~we~nangan yang sah dapat me~ni~mbulkan pe~langgaran 

hukum, pe~nyalahgunaan we~we~nang, bahkan be~rpote~nsi~ me~ngarah pada ti~ndakan 

maladmi~ni~strasi~. Ole~h kare~na i~tu, ke~we~nangan harus di ~gunakan se~cara 

proporsi~onal, be~rdasarkan hukum, dan untuk ke~pe~nti~ngan umum, se~bagai~ wujud 

tanggung jawab pe~me~ri~ntah dalam pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan yang bai~k (good 

gove~rnance~).39 

 

2.3.3 Pelaksanaan Kewenangan dalam Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

Pe~laksanaan ke~we~nangan dalam pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan dae~rah 

me~rupakan i~mple~me~ntasi~ dari~ pri~nsi~p otonomi~ dae~rah se~bagai~mana di~atur dalam 

                                                 
38 Ade~ Kosasih, John Ke~nne~dy, dan Imam Mahdi, Hukum Administrasi Ne ~gara Pe~ngantar 

Kajian Te~ntang Ke~we ~nangan & Ke ~bijakan Pe~me~rintah, Ange~wandte~ Che~mie ~ Inte~rnational E~dition, 

No 6, 2017, 19. 
39 Robe~ria Zarma Hanifah dan Aldri Frinaldi, “Pe~nguatan Good Gove~rnance ~ Me~lalui 

Pe~ne~rapan Prinsip-Prinsip Hukum Administrasi Ne ~gara,” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 

12 (2024): 164. 
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 te~ntang Pe~me~ri~ntahan Dae~rah. Me~lalui~ 

si~ste~m otonomi~ i~ni~, pe~me~ri~ntah dae~rah di~be~ri ~kan hak, we~we~nang, dan ke~waji~ban 

untuk me~ngatur se~rta me~ngurus se~ndi ~ri~ urusan pe~me~ri~ntahan dan ke~pe~nti~ngan 

masyarakat se~te~mpat se~suai~ de~ngan pe~raturan pe~rundang-undangan yang be~rlaku. 

Tujuannya adalah untuk me~nde~katkan pe~layanan ke~pada masyarakat, 

me~ni~ngkatkan parti~si~pasi~ publi~k, se~rta me~nci~ptakan pe~me~ri~ntahan yang e~fi ~si~e~n dan 

re~sponsi~f te~rhadap ke~butuhan dae~rah.40 

Pe~laksanaan ke ~we~nangan pe~me~ri~ntahan dae~rah di~be~dakan me~njadi~ ti~ga be~ntuk 

utama, yai~tu:  

1) De~se~ntrali~sasi~ adalah pe~nye~rahan urusan pe~me~ri~ntahan dari~ pe ~me~ri~ntah pusat 

ke~pada dae~rah otonom untuk me~ngatur dan me~ngurus se~ndi~ri~ urusan 

pe~me~ri~ntahan dalam si~ste~m Ne~gara Ke~satuan Re~publi~k I~ndone~si~a. Me~lalui~ 

de~se~ntrali~sasi~, dae~rah me~mi~li~ki~ ke~we~nangan untuk me~mbuat ke~bi ~jakan 

se~suai~ de~ngan ke~pe~nti~ngan masyarakatnya, se~lama ti~dak be~rte~ntangan 

de~ngan pe~raturan pe~rundang-undangan yang le~bi~h ti~nggi~. 

2) De~konse~ntrasi~ me~rupakan pe~li~mpahan se~bagi~an urusan pe~me~ri ~ntahan dari~ 

pe~me~ri~ntah pusat ke~pada gube~rnur se~bagai~ waki~l pe~me~ri ~ntah pusat atau 

ke~pada i~nstansi~ ve~rti~kal di~ wi~layah te~rte~ntu. De~konse~ntrasi~ i~ni ~ be~rtujuan 

untuk me~mpe~rlancar pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan dan pe~layanan publi~k di~ 

dae~rah tanpa me~ngurangi~ tanggung jawab pe~me~ri~ntah pusat.  

3) Tugas pe ~mbantuan (me~de~be~wi~nd) adalah pe~nugasan dari~ pe~me~ri~ntah pusat 

ke~pada dae~rah dan/atau de~sa untuk me~laksanakan se~bagi ~an urusan 

pe~me~ri~ntahan yang me~njadi~ ke~we~nangan pusat de~ngan pe~mbi ~ayaan, sarana, 

dan hasi~l yang me~njadi~ tanggung jawab pe~mbe~ri~ tugas.41 

Dalam konte~ks otonomi~ dae~rah, pe~laksanaan ke~we~nangan harus be~rpe~doman pada 

pri~nsi~p otonomi~ yang luas, nyata, dan be~rtanggung jawab. Arti~nya, pe~me~ri~ntah 

dae~rah me~mi~li~ki~ ke~le~luasaan dalam me~ngatur rumah tangganya se~ndi~ri~, namun 

                                                 
40 Sri Nur Hari Susanto, “Good Gove~rnance ~ Dalam Konte~ks Hukum Administrasi,” 

Administrative~ Law and Gove~rnance~ Journal 2, no. 2 (2019): 209. 
41 Riawan Jaya Tjandra, “Tinjauan Hukum Administrasi Ne~gara te~rhadap Tiga Undang-

Undang Ke~uangan Ne~gara,” Jurnal Se~ksi Informasi Hukum 1 (2008): 8. 
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te~tap dalam ke~rangka Ne~gara Ke~satuan Re ~publi~k I~ndone~si~a (NKRI~). Otonomi~ yang 

luas me~mbe~ri~kan ruang bagi~ dae~rah untuk me~ngambi~l ke~putusan strate~gi~s, 

se~dangkan otonomi~ yang nyata be~rarti~ ke~we~nangan te~rse~but be~nar-be~nar 

di~laksanakan se~suai~ kondi~si~ se~be~narnya di~ dae~rah. Se~me~ntara i~tu, otonomi~ yang 

be~rtanggung jawab me~ngandung makna bahwa pe~laksanaan ke~we~nangan dae~rah 

te~tap tunduk pada hukum dan pri~nsi~p akuntabi~li~tas publi~k.42 

Namun, pe~laksanaan ke~we~nangan pe~me ~ri~ntahan dae~rah saat i~ni~ ti~dak le~pas dari~ 

be~rbagai~ tantangan, se~pe~rti~ tumpang ti~ndi~h ke~we~nangan antara pe~me~ri~ntah pusat 

dan dae~rah, le~mahnya koordi~nasi~ antar i~nstansi ~, se~rta ke~te~rbatasan sumbe~r daya 

manusi~a dan anggaran. Ole~h kare~na i~tu, di~pe~rlukan pe~nguatan kapasi~tas 

ke~le~mbagaan, pe~re~ncanaan pe~mbangunan yang te~ri~nte~grasi ~, se~rta pe~ne~rapan 

pri~nsi~p good gove~rnance~ agar pe~laksanaan ke~we~nangan dapat be~rjalan e~fe~kti~f dan 

e~fi~si~e~n. De~ngan de~mi~ki~an, pe~laksanaan ke~we~nangan pe~me~ri~ntahan dae~rah ti~dak 

hanya me~njadi~ si~mbol de~se~ntrali~sasi~, te~tapi ~ juga i~nstrume~n nyata dalam 

me~wujudkan ke~se~jahte~raan masyarakat se~rta pe~me~ri~ntahan yang transparan, 

akuntabe~l, dan be~rori~e~ntasi~ pada pe~layanan publi~k.43 

2.4 Keuangan Daerah 

2.4.1 Pengertian Keuangan Daerah 

Me~nurut Bagi ~r Manan, ke~uangan dae~rah adalah se~luruh ke~kayaan dae~rah dalam 

be~ntuk uang atau barang yang dapat di~jadi~kan mi~li~k dae~rah se~suai~ de~ngan 

ke~te~ntuan pe~raturan pe~rundang-undangan.44 I~a me~ne~gaskan bahwa ke~uangan 

dae~rah me~mi~li~ki ~ dua di~me~nsi~, yai~tu se~bagai~ i ~nstrume~n poli~ti~k ke~uangan dan 

se~bagai~ sarana hukum admi~ni~strasi~. Se~bagai~ i~nstrume~n poli~ti~k ke~uangan, ke~uangan 

dae~rah di~gunakan untuk me~wujudkan tujuan pe~mbangunan dan pe~me~rataan 

                                                 
42 Robe~ria Zarma Hanifah dan Aldri Frinaldi, “Pe~nguatan Good Gove~rnance ~ Me~lalui 

Pe~ne~rapan Prinsip-Prinsip Hukum Administrasi Ne ~gara,” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 

12 (2024): 167. 
43 Ade~ Kosasih, John Ke~nne ~dy dan Imam Mahdi, Hukum Administrasi Ne~gara Pe~ngantar 

Kajian Te~ntang Ke~we ~nangan & Ke ~bijakan Pe~me~rintah, Ange~wandte~ Che~mie ~ Inte~rnational E~dition, 

No 6, 2017, 13. 
44 Bagir Manan, Hubungan antara Pe~me~rintah Pusat dan Dae~rah, (Yogyakarta: FH UII 

Pre~ss, 2005), hlm. 15. 
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ke~se~jahte~raan masyarakat dae~rah; se~dangkan se~bagai~ sarana hukum admi~ni~strasi~ 

dae~rah, ke~uangan dae~rah me~nuntut adanya pe~nge~lolaan yang tunduk pada pri~nsi~p 

le~gali~tas dan pe~rtanggungjawaban publi~k.45 

Se~me~ntara i ~tu, Ri~dwan HR be~rpe~ndapat bahwa ke~uangan dae~rah me~ncakup se~gala 

hal yang be~rhubungan de~ngan pe~nggunaan dan pe~nge~lolaan sumbe~r daya ke~uangan 

ole~h pe~me~ri~ntah dae~rah dalam rangka me~laksanakan fungsi~-fungsi~ pe~me~ri~ntahan. 

De~ngan de~mi~ki~an, pe~nge~rti~an ke~uangan dae~rah ti~dak hanya te~rbatas pada aspe~k 

pe~ndapatan dan be~lanja, te~tapi~ juga me~ncakup ase~t, pi~utang, utang, se~rta i~nve~stasi ~ 

dae~rah yang be~rada dalam pe~nguasaan pe ~me~ri ~ntah dae~rah.46 

Pe~nge~rti~an ke~uangan dae~rah juga di~te~gaskan dalam Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2003 te~ntang Ke~uangan Ne~gara dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

te~ntang Pe~me~ri ~ntahan Dae~rah, yang me~nyatakan bahwa ke~uangan dae~rah me~li~puti~ 

se~luruh hak dan ke~waji~ban dae~rah dalam rangka pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan 

yang dapat di~ni~lai~ de~ngan uang, se~rta se~gala se~suatu be~rupa uang maupun barang 

yang dapat di~jadi~kan mi~li~k dae~rah yang be~rhubungan de~ngan pe~laksanaan hak dan 

ke~waji~ban te~rse~but. De~ngan de~mi~ki~an, pe~nge~lolaan ke~uangan dae~rah me~rupakan 

be~ntuk konkre~t dari ~ pe~laksanaan pri~nsi~p de~se~ntrali~sasi ~ fi~skal dan 

pe~rtanggungjawaban publi~k dalam si~ste~m ke~tatane~garaan I~ndone~si ~a.47 

Ke~uangan dae ~rah juga be~rkai~tan e~rat de~ngan akuntabi~li~tas pe ~nye~le~nggaraan 

pe~me~ri~ntahan dae~rah, kare~na se~ti~ap ke~gi~atan ke~uangan yang di~lakukan harus dapat 

di~pe~rtanggungjawabkan ke~pada masyarakat me~lalui~ me~kani~sme~ pe~laporan dan 

pe~ngawasan. Hal i~ni~ me~njadi~ bagi ~an dari~ pe~ne~rapan pri~nsi ~p good gove~rnance~ 

dalam pe~nge~lolaan ke~uangan publi~k, bahwa se~ti~ap ti~ndakan admi~ni~strasi~ yang 

be~ri~mpli~kasi~ ke ~uangan ne~gara atau dae~rah harus me~mi~li~ki~ dasar hukum yang je~las 

se~rta dapat di~uji~ se~cara transparan.48 

                                                 
45 Ibid., hlm. 17. 
46 Ridwan HR, Hukum Administrasi Ne ~gara, (Jakarta: Rajawali Pe~rs, 2018), hlm. 89. 
47 Susanti, “Pe~rspe~ktif Hukum Ke ~uangan Ne~gara Te~rhadap Me~kanisme~ 

Pe~rtanggungjawaban Pe~nge ~lolaan Anggaran Pe~ndapatan Dan Be~lanja Dae~rah,” 55. 
48 Gunawan Undang, Administrasi Ke~uangan Ne~gara, (Bandung: Gale~ripadi, 2016), hlm. 

41.  



21 

2.4.2 Prinsip dan Asas Pengelolaan Keuangan Daerah 

Pe~nge~lolaan ke~uangan dae~rah me~rupakan salah satu be~ntuk pe~nye~le~nggaraan 

fungsi~ pe~me~ri ~ntahan yang sangat pe~nti~ng dalam me~wujudkan tata ke~lola ke~uangan 

publi~k yang transparan dan akuntabe~l. Dalam konte~ks hukum admi~ni~strasi~ ne~gara, 

pe~nge~lolaan ke ~uangan dae~rah harus di~dasarkan pada pri~nsi~p-pri ~nsi~p dan asas-asas 

hukum yang me~njami~n pe~laksanaan pe~me~ri~ntahan yang bai~k (good gove~rnance~), 

te~rutama dalam hal pe~nggunaan anggaran publi~k yang be~rsumbe~r dari~ ke~uangan 

ne~gara. Asas-asas te~rse~but me~njadi~ pe~doman normati~f bagi~ aparatur pe~me~ri~ntah 

dae~rah agar se~ti~ap ke~bi ~jakan fi~skal dan ke~putusan anggaran me~mi~li~ki ~ le~gi~ti~masi~ 

hukum se~rta akuntabi~li~tas publi~k yang kuat.49 

Me~nurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 te~ntang Ke~uangan Ne~gara, 

pe~nge~lolaan ke ~uangan ne~gara, te~rmasuk ke~uangan dae~rah, harus di~laksanakan 

se~cara te~rti~b, taat pada pe~raturan pe~rundang-undangan, e~fi~si~e~n, e~konomi~s, e~fe~kti~f, 

transparan, dan be~rtanggung jawab de~ngan me~mpe~rhati~kan rasa ke~adi~lan se~rta 

ke~patutan. Ke~te~ntuan i~ni~ me~mpe~rte~gas bahwa dalam se~ti~ap tahapan mulai~ dari~ 

pe~re~ncanaan, pe~laksanaan, pe~natausahaan, pe~laporan, hi~ngga pe~ngawasan 

pe~me~ri~ntah dae~rah waji~b me~nge~de~pankan pri~nsi~p ke~hati~-hati~an (prude~nti~al 

pri~nci~ple~) se~rta asas le~gali~tas untuk me~nce~gah te~rjadi~nya pe~nyi~mpangan.50 

Bagi~r Manan me~ne~gaskan bahwa pri~nsi~p utama dalam pe~nge~lolaan ke~uangan 

dae~rah adalah e~fi~si~e~nsi~, transparansi~, dan akuntabi~li~tas. E~fi~si~e~nsi~ di~maknai~ 

se~bagai~ ke~mampuan pe~me~ri~ntah dae~rah dalam me~nggunakan sumbe~r daya se~cara 

opti~mal untuk me~ncapai~ hasi ~l maksi~mal bagi ~ masyarakat. Transparansi~ 

me~ngandung arti~ bahwa se~ti~ap pe~nggunaan dana publi~k harus te~rbuka dan dapat 

di~ke~tahui~ ole~h masyarakat. Se~dangkan akuntabi~li~tas me~nuntut agar se~ti~ap pe~jabat 

publi~k dapat me~mpe~rtanggungjawabkan pe~nggunaan anggaran se~suai~ ke~te~ntuan 

hukum yang be~rlaku.51 

                                                 
49 Joni E~mirzon, “Akuntabilitas dan Transparansi dalam Pe~nge~lolaan Ke ~uangan Dae ~rah,” 

Jurnal Hukum dan Pe~mbangunan, Vol. 49, No. 3, 2019, hlm. 455. 
50 I Gusti Ngurah Putra, Hukum Ke~uangan Ne~gara dan Dae~rah, (Jakarta: Pre~nadame~dia 

Group, 2019), hlm. 42 
51 Bagir Manan, Hubungan antara Pe~me~rintah Pusat dan Dae~rah, (Yogyakarta: FH UII 

Pre~ss, 2005), hlm. 18. 
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Dalam prakti~knya, te~rdapat be~be~rapa asas yang me~njadi ~ pe ~doman dalam 

pe~nge~lolaan ke ~uangan dae~rah, yai~tu: 

1) Asas Te~rti~b dan Di~si~pli~n Anggaran, yai ~tu se~luruh ke~gi~atan ke~uangan harus 

di~re~ncanakan se~cara si~ste~mati~s dan di~laksanakan se~suai~ ke~te~ntuan yang 

be~rlaku. 

2) Asas E~fi~si~e~nsi~ dan E~fe~kti~vi~tas, yai ~tu pe~nggunaan sumbe~r daya ke~uangan 

harus me~nghasi~lkan manfaat se~be~sar-be~sarnya bagi~ masyarakat de~ngan bi~aya 

se~ke~ci~l mungki~n. 

3) Asas Transparansi~, yai~tu pe~nye~le~nggaraan ke~uangan dae~rah di~lakukan se~cara 

te~rbuka agar masyarakat dapat me~ngakse~s i~nformasi~ te~rkai~t pe~nggunaan 

anggaran publi ~k. 

4) Asas Akuntabi~li~tas, yai ~tu se~ti~ap pe~jabat publi~k waji~b 

me~mpe~rtanggungjawabkan hasi~l dan pe~nggunaan ke~uangan dae~rah se~cara 

admi~ni~strati~f, hukum, dan moral. 

5) Asas Ke~adi~lan dan Ke~patutan, yai ~tu pe~nge~lolaan ke~uangan dae~rah harus 

me~mpe~rhati~kan ke~se~i~mbangan hak dan ke~waji~ban antara pe~me~ri~ntah dan 

masyarakat se~rta di~lakukan se~cara adi~l. 

6) Asas Ke~patuhan te~rhadap Pe~raturan Pe~rundang-undangan, yang be~rarti~ se~ti~ap 

tahapan pe~nge~lolaan ke~uangan dae ~rah harus se~suai~ de~ngan norma hukum 

yang be~rlaku.52 

De~ngan be~rpe~gang pada pri~nsi~p dan asas te~rse~but, di~harapkan pe~nge~lolaan 

ke~uangan dae~rah dapat be~rjalan se~cara transparan, e~fi ~si~e~n, se~rta be~rori~e~ntasi~ pada 

ke~pe~nti~ngan publi~k. Se~bagai~mana di~ke~mukakan ole~h I~ndroharto, pe~ne~rapan asas-

asas umum pe~me~ri ~ntahan yang bai ~k dalam bi ~dang ke~uangan dae~rah me~rupakan 

syarat mutlak bagi~ te~rwujudnya pe~me~ri~ntahan yang be~rsi~h (cle~an gove~rnme~nt) dan 

yang bai~k (good gove~rnance~).53 

                                                 
52 Khairun Nisak, Safrur Riza, dan Amiruddin, “Pe~ntingnya Trasparansi Ke ~uangan Ne ~gara 

Dalam Me ~ningkatkan Inte ~gritas Dan Me ~minimalisir Tindak Pidana Korusi Di Suatu Ne~gara,” 

Ame~e~na Journal 1, no. 2 (2022): 227. 
53 Indroharto, Asas-Asas Umum Pe~me~rintahan yang Baik dalam Hukum Administrasi 

Ne~gara, (Jakarta: Rajawali Pe~rs, 2017), hlm. 75. 
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2.4.3 Struktur dan Sumber Pendapatan Daerah 

Struktur pe~ndapatan dae~rah pada dasarnya me~nggambarkan ke~mampuan 

pe~me~ri~ntah dae ~rah dalam me~nge~lola sumbe~r-sumbe~r ke~uangannya se~cara mandi~ri ~ 

untuk me~ndukung pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan dan pe~layanan publi~k. 

Pe~ndapatan dae~rah me~rupakan salah satu kompone~n pe~nti~ng dalam Anggaran 

Pe~ndapatan dan Be~lanja Dae~rah (APBD) yang me~njadi~ dasar dalam pe~ngambi~lan 

ke~bi~jakan fi~skal di~ ti~ngkat dae~rah. Dalam Pasal 285 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 te~ntang Pe~me~ri~ntahan Dae~rah di~se~butkan bahwa pe~ndapatan dae~rah 

be~rsumbe~r dari~ pe~ndapatan asli~ dae~rah, dana transfe~r, dan lai~n-lai ~n pe~ndapatan 

dae~rah yang sah.54 

Struktur pe~ndapatan dae~rah te~rdi ~ri~ atas ti~ga kompone~n utama, yai ~tu : 

1) Pe~ndapatan Asli~ Dae~rah (PAD), Dana Transfe~r, dan Lai ~n-lai~n Pe~ndapatan 

Dae~rah yang Sah. Pe~ndapatan Asli~ Dae~rah (PAD) me~li~puti~ pajak dae~rah, 

re~tri~busi ~ dae~rah, hasi~l pe~nge~lolaan ke~kayaan dae~rah yang di~pi~sahkan, se~rta 

lai~n-lai~n PAD yang sah. 

2) Dana transfe~r be~rsumbe~r dari~ pe~me ~ri~ntah pusat me~lalui~ Dana Pe~ri~mbangan, 

Dana Alokasi~ Umum (DAU), Dana Alokasi~ Khusus (DAK), Dana Bagi ~ Hasi~l 

(DBH).  

3) Se~dangkan lai~n-lai~n pe~ndapatan dae ~rah yang sah dapat be~rupa hi~bah, bantuan 

ke~uangan dari~ provi~nsi~ atau pe~me~ri ~ntah lai~nnya, se~rta pe~ndapatan dari ~ ke~rja 

sama antar dae~rah.55 

Dalam te~ori ~ ke~age~nan (age~ncy the~ory) me~nje~laskan bahwa hubungan antara 

pe~me~ri~ntah dae ~rah se~bagai~ age~n dan masyarakat se~bagai~ pri~nsi~pal. Me~nurut te~ori~ 

i~ni~, pe~me~ri~ntah dae~rah be~rtanggung jawab untuk me~nge~lola ke~uangan publi~k 

se~cara transparan dan akuntabe~l, kare~na dana yang di~ke~lola be~rasal dari ~ masyarakat 

me~lalui~ pajak dan re~tri~busi~. Pe~nge~lolaan pe~ndapatan dae~rah ti~dak hanya di~tujukan 

                                                 
54 Susanti, “Pe~rspe~ktif Hukum Ke ~uangan Ne~gara Te~rhadap Me~kanisme~ 

Pe~rtanggungjawaban Pe~nge ~lolaan Anggaran Pe~ndapatan Dan Be~lanja Dae~rah,” 55. 
55 Gunawan Undang, Administrasi Ke~uangan Ne~gara, (Bandung: Gale~ripadi, 2016), 81.  
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untuk me~ncapai ~ e~fi ~si~e~nsi~ fi~skal, te~tapi~ juga untuk me~me~nuhi~ fungsi~ pe~me~rataan 

dan stabi~li~sasi~ e~konomi~ dae~rah.56 

2.5 Pengadaan Barang dan Jasa 

2.5.1 Pengertian Pengadaan Barang dan Jasa 

Pe~ngadaan barang dan jasa me~rupakan salah satu i~nstrume~n pe~nti~ng dalam 

pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan yang be ~rtujuan untuk me~ndukung pe~laksanaan 

tugas ne~gara dalam me~mbe~ri~kan pe~layanan publi~k. Pe~ngadaan barang dan jasa 

me~njadi~ aspe~k vi~tal dalam admi~ni~strasi~ pe~me~ri ~ntahan kare~na be~rkai~tan langsung 

de~ngan e~fe~kti~vi~tas pe~laksanaan program pe~me~ri~ntah se~rta de~ngan pe~nge~lolaan 

ke~uangan ne~gara yang me~nuntut transparansi~, e~fi ~si~e~nsi~, dan akuntabi ~li~tas. Dalam 

konte~ks hukum admi~ni~strasi~ ne~gara, pe~ngadaan barang dan jasa me~rupakan bagi ~an 

dari~ pe~laksanaan fungsi~ pe~me~ri~ntahan di ~ bi~dang ke~uangan dan pe~rbe~ndaharaan 

ne~gara, di ~ mana se~ti~ap ti~ndakan admi~ni~strati~f harus di~landasi~ asas le~gali~tas se~rta 

asas-asas umum pe~me~ri~ntahan yang bai ~k (AUPB).57 

Me~nurut Pasal 1 angka 1 Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018 te~ntang 

Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~ri ~ntah, se~bagai ~mana te~lah di~ubah de~ngan Pe~raturan 

Pre~si~de~n Nomor 12 Tahun 2021, pe~ngadaan barang/jasa pe~me~ri ~ntah adalah 

ke~gi~atan untuk me~mpe~role~h barang/jasa ole~h ke~me~nte~ri~an, Le~mbaga, pe~rangkat 

dae~rah yang prose~snya di~mulai~ dari ~ pe~re~ncanaan ke~butuhan sampai~ de~ngan 

pe~nye~le~sai~an se~luruh ke~gi~atan untuk me~mpe~role~h barang/jasa. De~fi ~ni~si~ i~ni~ 

me~ne~gaskan bahwa pe~ngadaan ti~dak se~kadar prose~s pe~mbe~li~an, me~lai~nkan suatu 

prose~s admi~ni~strati~f dan hukum yang si~ste~mati~s, me~li~puti~ tahapan pe~re~ncanaan, 

pe~mi~li~han pe~nye~di~a, pe~laksanaan kontrak, hi~ngga pe~rtanggungjawaban akhi~r 

te~rhadap pe~nggunaan anggaran ne~gara.58 

                                                 
56 Richard A. Musgrave ~, The~ The~ory of Public Finance~, (Ne~w York: McGraw-Hill, 1959), 

hlm. 45. 
57 Ge~ria Andriana, “Pe~ne ~rapan E~-Procure~me~nt Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me ~rintah 

Te~rhadap Ide~ntifikasi Pe~rse~kongkolan Te~nde~r,” Jurnal Suara Hukum 3, no. 2 (2021): 352. 
58 Maslon Hutabalian, “Tinjauan Hukum Te~ntang Pe~ngadaan Barang Dan Jasa Ole ~h 

Pe~me~rintah,” Jurnal Hukum Das Solle~n 8, no. 2 (2022): 466.Hutabalian, 466. 
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Phi~li~pus M. Hadjon me~ne~gaskan bahwa se~ti~ap ti~ndakan pe~me~ri ~ntah dalam 

pe~laksanaan fungsi~ publi~k, te~rmasuk ke~gi~atan pe~ngadaan, me~rupakan pe~rbuatan 

hukum publi~k (publi~e~kre~chte~li~jke~ re~chtshande~li~ng) yang harus tunduk pada asas 

le~gali~tas dan pri~nsi~p ke~hati~-hati~an agar pe~nggunaan ke~we~nangan admi~ni~strasi~ ti~dak 

me~nyi ~mpang dari~ hukum.59 Se~me~ntara i~tu, E~duard Awang Maha Putra dkk. 

me~nyoroti~ bahwa pe~ngadaan barang dan jasa harus me~ngandung pri~nsi ~p value~ for 

mone~y, yai ~tu me~ncapai~ hasi~l te~rbai~k dari~ sumbe~r daya publi~k de~ngan 

me~mpe~rhati~kan aspe~k e~konomi~, e~fi ~si~e~nsi~, dan e~fe~kti~vi~tas.60 De~ngan de~mi~ki~an, 

ke~gi~atan pe~ngadaan ti~dak hanya di~maknai~ se~bagai~ ke~gi~atan admi~ni~strati~f, te~tapi~ 

juga se~bagai ~ sarana untuk me~wujudkan good gove~rnance~ dalam pe~nge~lolaan 

ke~uangan ne~gara. 

Adapun me~kani~sme~ pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah me~nurut Pe~raturan 

Pre~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018 me~li~puti~ be~be~rapa tahapan pe~nti~ng, antara lai~n: 

1) Pe~re~ncanaan pe~ngadaan, yang di~mulai ~ de~ngan i~de~nti~fi~kasi~ ke~butuhan, 

pe~ne~ntuan spe~si~fi~kasi~ te~kni~s, hi~ngga e~sti~masi~ harga be~rdasarkan standar 

bi~aya. 

2) Pe~rsi~apan dan pe~laksanaan pe~mi~li~han pe~nye~di~a, yang dapat di~lakukan 

me~lalui~ be~rbagai ~ me~tode~ se~pe~rti~ te~nde~r, se~le~ksi~, pe~nunjukan langsung, 

pe~ngadaan langsung, atau me~lalui~ si~ste~m e~le~ktroni~k se~pe~rti~ E~-Katalog dan E~-

Purchasi~ng. 

3) Pe~laksanaan kontrak, di~ mana hubungan hukum antara pe~nye~di~a dan 

pe~me~ri~ntah di~tuangkan dalam kontrak ke~rja yang me~muat hak, ke~waji~ban, 

dan tanggung jawab masi~ng-masi ~ng pi~hak. 

4) Se~rah te~ri~ma hasi~l pe~ke~rjaan, yang di ~lakukan se~te~lah pe~nye~di~a me~nye~rahkan 

barang/jasa se~suai ~ spe~si ~fi~kasi~ dan di~se~tujui~ ole~h pe~ngguna. 

                                                 
59 Philipus M. Hadjon, Pe~ngantar Hukum Administrasi Indone~sia, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada Unive ~rsity Pre~ss, 2011), hlm. 23. 
60 E~duard Awang Maha Putra, dkk., “Analisis Prinsip Value~ for Mone~y dalam Pe~ngadaan 

Barang dan Jasa Pe~me~rintah,” Jurnal Le~x Re~naissance~, Vol. 6, No. 2, 2021, hlm. 158–159. 
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5) Pe~rtanggungjawaban ke~uangan, yang me~li~batkan prose~s audi ~t dan pe~laporan 

se~suai~ ke~te~ntuan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 te~ntang 

Pe~rbe~ndaharaan Ne~gara.61 

 

2.5.2 Prinsip dan Asas dalam Pengadaan Barang dan Jasa 

Pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah me~rupakan bagi ~an dari~ ke~gi~atan 

pe~nye~le~nggaraan ke~uangan ne~gara yang harus di~laksanakan be~rdasarkan pri~nsi~p 

dan asas yang me~njami~n e~fi~si~e~nsi~, e~fe~kti~vi ~tas, transparansi ~, dan akuntabi~li~tas. 

Pri~nsi~p-pri~nsi~p i~ni~ se~kali~gus me~njadi~ be ~ntuk konkre~t pe~ne~rapan asas-asas umum 

pe~me~ri~ntahan yang bai ~k (AUPB) dalam prakti~k hukum admi~ni~strasi~ ne~gara.62 

Me~nurut Pasal 6 Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018 te~ntang Pe~ngadaan 

Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah, se~bagai~mana te~lah di~ubah de~ngan Pe~raturan Pre~si~de~n 

Nomor 12 Tahun 2021, pe~ngadaan barang/jasa pe~me~ri~ntah di~laksanakan 

be~rdasarkan pri~nsi~p-pri~nsi~p se~bagai~ be~ri~kut: 

1) E~fi~si~e~n, yai~tu me~nggunakan dana dan daya yang te~rse~di~a se~cara opti~mal 

untuk me~ncapai~ hasi~l te~rbai~k. 

2) E~fe~kti~f, yakni~ se~suai ~ de~ngan ke~butuhan yang te~lah di~te~tapkan dan 

me~mbe~ri~kan manfaat se~be~sar-be~sarnya bagi~ masyarakat. 

3) Transparan, yakni~ te~rbuka bagi~ pe~nye~di ~a yang me~me~nuhi ~ pe ~rsyaratan se~rta 

me~mbe~ri~kan i~nformasi~ yang je~las ke ~pada publi~k. 

4) Te~rbuka dan be~rsai~ng, arti~nya se~mua pi~hak yang me~me~nuhi~ kuali~fi ~kasi~ 

me~mi~li~ki~ ke~se~mpatan yang sama untuk be~rparti~si~pasi~. 

5) Adi~l/ti~dak di~skri~mi~nati~f, yai ~tu ti~dak me~mbe~ri~kan pe~rlakuan be~rbe~da ke~pada 

pi~hak te~rte~ntu yang dapat me~nghambat pe~rsai ~ngan se~hat. 

                                                 
61 Dani Ariza, Agus Munandar, dan Saut Wolke~r Sihaloho, “E~fe ~ktifitas E~-Katalog Pada 

Ke~giatan Pe~ngadaan Barang Dan Jasa ( Pbj ) Dalam Upaya Pe~me~rintah,” Scie~ntific Journal of 

Re~fle~ction: E~conomic, Accounting, Manage~me~nt and Busine~ss 7, no. 1 (2024): 222. 
62 Apri Listiyanto, “Pe~mbaharuan Re ~gulasi Pe~ngadaan Barang Dan Jasa Pe~me ~rintah,” 

Jurnal Re~chts Vinding: Me~dia Pe~mbinaan Hukum Nasional 1, no. 1 (2012): 115. 
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6) Akuntabe~l, yai ~tu dapat di~pe~rtanggungjawabkan bai~k dari ~ se~gi ~ admi~ni~strasi~, 

te~kni~s, maupun ke~uangan se~suai~ ke~te~ntuan hukum.63 

Phi~li~pus M. Hadjon me~nyatakan bahwa asas-asas hukum admi~ni~strasi~ ne~gara 

se~pe~rti~ asas ke~pasti~an hukum, asas ke~ce~rmatan, asas ke~te~rbukaan, dan asas 

akuntabi~li~tas harus me~njadi~ landasan utama dalam se~ti~ap ti~ndakan pe~jabat 

pe~me~ri~ntahan.64 Dalam konte~ks pe~ngadaan barang dan jasa, pe~ne~rapan asas-asas 

te~rse~but me~njami~n agar ke~putusan dan ti~ndakan pe~me~ri ~ntah ti~dak be~rsi~fat 

se~we~nang-we~nang, me~lai~nkan be~rori~e~ntasi~ pada ke~pe~nti~ngan umum dan pri~nsi~p 

ke~adi~lan. 

2.5.3 Regulasi Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah 

Re~gulasi~ me~rupakan i~nstrume~n hukum yang di~gunakan ole~h pe~me~ri~ntah untuk 

me~ngatur dan me~nge~ndali~kan be~rbagai~ akti~vi~tas pe~nye~le~nggaraan ne~gara agar 

be~rjalan se~suai~ de~ngan tujuan pe~me~ri~ntahan dan asas-asas hukum yang be~rlaku. 

Dalam konte~ks hukum admi~ni~strasi~ ne~gara, re~gulasi~ me~nce~rmi~nkan fungsi ~ 

pe~me~ri~ntahan dalam bi~dang pe~ngaturan (re~ge~li~ng), yakni~ pe~ne~tapan norma hukum 

yang be~rsi ~fat umum dan me~ngi ~kat bagi~ masyarakat maupun aparatur ne~gara. 

Me~lalui~ re~gulasi~, pe~me~ri~ntah ti~dak hanya me~laksanakan fungsi ~ admi~ni ~strati~f, te~tapi ~ 

juga me~njalankan pe~ran konsti~tuti~fnya se~bagai~ pe~mbe~ntuk tatanan hukum dalam 

rangka me~wujudkan te~rti~b pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan.65 

Me~nurut Phi~li~pus M. Hadjon, re~gulasi~ me~rupakan be~ntuk konkre~t dari~ pe~laksanaan 

ke~we~nangan pe~me~ri ~ntahan dalam bi~dang pe~ngaturan yang me~mi~li~ki ~ ke~kuatan 

hukum me~ngi~kat umum dan me~njadi~ dasar le~gali~tas bagi~ se~ti~ap ti~ndakan 

admi~ni~strasi~ ne~gara.66 Se~nada de~ngan i~tu, Bagi ~r Manan me~nyatakan bahwa 

re~gulasi~ be~rfungsi ~ untuk me~njami~n ke~pasti~an hukum, ke~te~raturan, dan 

                                                 
63 Karwiyah, Farina Firda E~prilia, dan Adinda Putri Pe~rtiwi, “Pe~ne ~rapan Win-Win Solution 

Dalam Se ~ngke~ta Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~rintah Be~rdasarkan Kontrak Se ~cara E~le~ktronik 

Me~lalui Katalog E~le~ktronik/E~-Purchasing,” Jurnal Hukum Le~x Ge~ne~ralis 3, no. 4 (2022): 296. 
64 Philipus M. Hadjon, Pe~ngantar Hukum Administrasi Indone~sia, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada Unive ~rsity Pre~ss, 2011), hlm. 25. 
65 Apri Listiyanto, “Pe~mbaharuan Re ~gulasi Pe~ngadaan Barang Dan Jasa Pe~me ~rintah,” 

Jurnal Re~chts Vinding: Me~dia Pe~mbinaan Hukum Nasional 1, no. 1 (2012): 115. 
66 Philipus M. Hadjon, Pe~ngantar Hukum Administrasi Indone~sia, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada Unive ~rsity Pre~ss, 2011), hlm. 19. 
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pe~rli~ndungan hak-hak warga ne~gara dalam i~nte~raksi~ de~ngan pe~me~ri ~ntah.³ Ole~h 

kare~na i~tu, se~ti~ap ke~gi~atan pe~me~ri~ntahan te~rmasuk pe~ngadaan barang dan jasa 

harus be~rlandaskan re~gulasi~ yang sah dan se~suai~ de~ngan hi~e~rarki ~ pe~raturan 

pe~rundang-undangan se~bagai~mana di~atur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 te~ntang Pe~mbe~ntukan Pe~raturan Pe~rundang-undangan se~bagai~mana te~lah 

di~ubah de~ngan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022. 

Se~cara yuri~di~s, re~gulasi~ yang me~ngatur pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri ~ntah di~ 

I~ndone~si~a te~lah me~ngalami~ pe~rke~mbangan dari ~ waktu ke~ waktu. Dasar hukum 

utama saat i~ni~ adalah Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018 te~ntang Pe~ngadaan 

Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah, se~bagai~mana te~lah di~ubah de~ngan Pe~raturan Pre~si~de~n 

Nomor 12 Tahun 2021. Pe~raturan i~ni~ me~ngganti~kan Pe~raturan Pre~si ~de~n Nomor 54 

Tahun 2010 yang se~be~lumnya me ~njadi~ acuan utama, dan be~rtujuan 

me~nye~de~rhanakan se~rta me~nye~suai~kan si~ste~m pe~ngadaan de~ngan pe~rke~mbangan 

te~knologi ~ i~nformasi~ dan pri~nsi~p value~ for mone~y.67 

Re~gulasi~  me~ngatur se~luruh tahapan pe~ngadaan, mulai~ dari ~ pe~re~ncanaan ke~butuhan, 

pe~mi~li~han pe~nye~di~a, pe~laksanaan kontrak, hi~ngga pe~ngawasan dan 

pe~rtanggungjawaban ke~uangan.68 Se~lai~n i~tu, Pe~rpre~s i~ni ~ juga me ~mpe~rke~nalkan 

be~rbagai~ i~novasi~, se~pe~rti~ si~ste~m E~-Katalog, E~-Purchasi~ng, se~rta pe~ran Uni~t Ke~rja 

Pe~ngadaan Barang/Jasa (UKPBJ) se~bagai~ pusat ke~unggulan pe~ngadaan (ce~nte~r of 

e~xce~lle~nce~). Me~lalui~ di~gi~tali~sasi~ prose~s pe~ngadaan, pe~me~ri ~ntah be~rupaya 

me~ni~ngkatkan transparansi~, e~fi~si~e~nsi~, dan akuntabi~li~tas dalam pe~nggunaan 

anggaran ne~gara maupun dae~rah. 

Re~gulasi~ pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah juga be~rlandaskan pada be~rbagai~ 

aturan turunannya, se~pe~rti~ Pe~raturan Le~mbaga Ke~bi~jakan Pe~ngadaan Barang/Jasa 

Pe~me~ri ~ntah (LKPP), antara lai~n Pe~raturan LKPP Nomor 9 Tahun 2018 te~ntang 

Pe~doman Pe~laksanaan Pe~ngadaan Barang/Jasa me~lalui~ Pe~nye~di~a dan Pe~raturan 

LKPP Nomor 7 Tahun 2018 te~ntang Pe~doman Pe~re~ncanaan Pe~ngadaan Barang/Jasa 

Pe~me~ri ~ntah. Re~gulasi~ te~kni~s i ~ni~ be~rfungsi~ se~bagai~ panduan ope~rasi~onal bagi ~ 

                                                 
67 Maria Farida Indrati, “Pe~rke~mbangan Re ~gulasi dan Hie ~rarki Pe~raturan Pe~rundang-

undangan di Indone~sia,” Jurnal Hukum Ius Quia Iustum, Vol. 24, No. 3, 2017, hlm. 356. 
68 Bagir Manan, Hukum Positif Indone~sia, (Yogyakarta: FH UII Pre~ss, 2004), hlm. 42. 
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aparatur pe~me~ri~ntah dalam me~laksanakan ke~gi~atan pe~ngadaan se~cara profe~si~onal 

dan se~suai ~ pri~nsi~p tata ke~lola pe~me~ri~ntahan yang bai~k (good gove~rnance~).69 

Se~cara substanti~f, tujuan pe~ngaturan pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah 

me~lalui~ re~gulasi~ i~ni~ adalah untuk me~njami~n agar prose~s pe~ngadaan be~rlangsung 

se~cara te~rbuka, e~fi~si~e~n, e~fe~kti~f, transparan, be~rsai ~ng, adi~l, dan akuntabe~l, 

se~bagai~mana di~te~tapkan dalam Pasal 6 Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018. 

De~ngan de~mi~ki~an, re~gulasi~ bukan hanya be~rpe~ran se~bagai~ dasar hukum 

admi~ni~strati~f, te~tapi~ juga se~bagai~ i ~nstrume~n untuk me~nce~gah pe~nyalahgunaan 

ke~we~nangan, prakti~k kolusi~, korupsi~, dan ne~poti~sme~ dalam pe~nggunaan ke~uangan 

ne~gara.70 

De~ngan hadi ~rnya re~gulasi~ pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah yang se~maki~n 

mode~rn dan be~rbasi~s te~knologi~ i~nformasi~, di~harapkan te~rwujud si~ste~m pe~ngadaan 

yang profe~si ~onal dan be~ri~nte~gri~tas, se~rta mampu me~ndukung pri~nsi~p ke~te~rbukaan 

ke~uangan dae~rah se~bagai~mana di~amanatkan dalam Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2003 te~ntang Ke~uangan Ne~gara dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 

te~ntang Pe~rbe~ndaharaan Ne~gara.71 Ole~h kare~na i~tu, re~gulasi~ di~ bi~dang pe~ngadaan 

ti~dak hanya me~muat aspe~k admi~ni ~strati~f dan prose~dural, te~tapi~ juga me~ngandung 

di~me~nsi~ hukum publi~k yang be~rfungsi ~ me~ngontrol dan me~masti~kan bahwa se~ti~ap 

pe~nggunaan dana publi~k di~lakukan se~cara be~rtanggung jawab dan transparan. 

2.6 E-Katalog 

2.6.1 Pengertian dan Tujuan E-Katalog 

Pe~rke~mbangan te~knologi ~ i~nformasi~ te~lah me~mbe~ri~kan dampak be~sar te~rhadap cara 

ke~rja bi ~rokrasi~ pe~me~ri~ntahan. Dalam upaya me~wujudkan tata ke~lola pe~me~ri ~ntahan 

yang be~rsi~h dan transparan, di~gi~tali~sasi ~ admi~ni~strasi~ publi~k me~njadi~ ke~butuhan 

me~nde~sak, te~rmasuk dalam prose~s pe ~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah. 

                                                 
69 Iyah Faniyah, Bisma Putra Pratama, dan Nofri Ye~ndri, “Pe~nggunaan Siste ~m E~-Katalog 

Dalam Pe~ngadaan Pe~ke ~rjaan Konstruksi Proye ~k Pe~me~rintah Dalam Pe~rspe~ktif Hukum Pe~rsaingan 

Usaha,” Une~s Journal of Swara Justisia 8, no. 2 (2024): 419.  
70 Sri Nurhariyati, “Pe~ne~rapan Prinsip E~fisie~nsi dan Akuntabilitas dalam Pe~ngadaan 

Barang/Jasa Pe~me ~rintah,” Jurnal Hukum & Pe~mbangunan, Vol. 50, No. 1, 2020, hlm. 79. 
71 Ibid., hlm. 80. 
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Pe~ngadaan me~rupakan salah satu aspe~k yang pali~ng rawan te~rhadap pe~nyi ~mpangan 

kare~na me~li~batkan pe~nggunaan anggaran ne~gara dan i~nte~raksi~ langsung antara 

pe~nye~di~a se~rta pe~jabat pe~ngadaan. Ole~h kare~na i~tu, pe~me~ri~ntah ke~mudi~an 

me~nge~mbangkan si~ste~m pe~ngadaan be ~rbasi~s e~le~ktroni~k se~bagai~ upaya untuk 

me~mpe~rbai~ki~ prose~s te~rse~but. Salah satu i~novasi~ utama dalam si ~ste~m pe~ngadaan 

e~le~ktroni~k adalah pe~ne~rapan E~-Katalog.72 

E~-Katalog di~atur dalam Pe~raturan Pre ~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018 te~ntang 

Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah se~bagai~mana di ~ubah de~ngan Pe~raturan 

Pre~si~de~n Nomor 12 Tahun 2021. Dalam Pasal 1 angka 32 di~se~butkan bahwa E~-

Katalog adalah si~ste~m i~nformasi~ e~le~ktroni~k yang me~muat daftar, je ~ni~s, spe~si~fi~kasi ~ 

te~kni~s, dan harga barang/jasa te~rte~ntu dari ~ be~rbagai~ pe~nye~di~a yang te~lah 

di~ve~ri ~fi~kasi ~ dan dapat di~gunakan ole~h i~nstansi~ pe~me~ri~ntah untuk me~lakukan 

pe~ngadaan se~cara langsung. De~ngan de~mi~ki~an, E~-Katalog me~rupakan si~ste~m 

e~le~ktroni~k yang be~rfungsi~ se~bagai~ e~talase ~ di~gi~tal te~mpat pe~me~ri ~ntah dapat me~li~hat, 

me~mbandi~ngkan, dan me~mi~li~h barang atau jasa yang sudah te~rve~ri ~fi~kasi~ tanpa 

me~lalui~ prose~s te~nde~r.73 

Se~cara se~de~rhana, E~-Katalog dapat di~i~baratkan se~pe~rti~ “marke~tplace~ pe~me~ri~ntah” 

yang di~ke~lola ole~h Le~mbaga Ke~bi ~jakan Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah 

(LKPP). Me~lalui~ si~ste~m i~ni~, pe~nye~di ~a barang atau jasa yang te ~lah me~me~nuhi~ 

pe~rsyaratan admi~ni~strasi~ dan te~kni~s dapat me~nampi~lkan produknya le~ngkap de~ngan 

harga, spe~si~fi~kasi~, dan data pe~rusahaan. I~nstansi~ pe~me~ri~ntah, bai~k pusat maupun 

dae~rah, dapat me~ngakse~s si~ste~m te~rse~but se~cara dari~ng dan me~mi~li~h produk se~suai ~ 

ke~butuhan me~lalui~ me~kani~sme~ E ~-Purchasi ~ng. Si~ste~m i~ni~ me~ni ~adakan prose~s le~lang 

te~rbuka yang rumi ~t dan me~ngganti~nya de~ngan transaksi~ langsung yang te~re~kam 

dalam si~ste~m e ~le~ktroni ~k se~cara otomati~s.74 

                                                 
72 Andriana, “Pe~ne ~rapan E~-Procure~me ~nt Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~rintah Te~rhadap 

Ide~ntifikasi Pe~rse~kongkolan Te~nde~r,” 354. 
73 Richie ~ Z Abdullah, “Analisis Hukum Te~rhadap Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me ~rintah 

Me~lalui Pe~mbe ~lian Se~cara E ~le~ktronik (E~-Purchasing) Di Provinsi Gorontalo Hijrah Lahaling,” 

Jurnal Ilmu Hukum Dan Sosial 2, no. 1 (2024): 279 
74 Iyah Faniyah, Bisma Putra Pratama, dan Nofri Ye~ndri, “Pe~nggunaan Siste ~m E~-Katalog 

Dalam Pe~ngadaan Pe~ke ~rjaan Konstruksi Proye ~k Pe~me~rintah Dalam Pe~rspe~ktif Hukum Pe~rsaingan 

Usaha,” Une~s Journal of Swara Justisia 8, no. 2 (2024): 419.  
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E~-katalog te~rdi ~ri~ be~be~rapa je~ni~s yang te~lah di~klasi~fi~kasi ~kan se~suai ~ de~ngan 

ke~butuhannya. Di~antaranya yai~tu pe~rtama E~-Katalog Nasi~onal yang me~rupakan 

tanggungjawab ole~h LKPP se~bagai~ pe~nge~lola. Ke~dua E~-katalog Se~ktoral yang 

pe~nanggunjawabnya ole~h Ke~me~nte~ri~an. Pada E~-Katalog se~ktoral i~ni~ i~si~nya barang 

atau jasa yang te~rkai~t ke~pe~nti~ngan ke~me~nte~ri~an atau se~ktoral masi~ng-masi~ng. 

Te~rakhi~r adalah E ~-katalog dae~rah yai ~tu katalog e~le~ktroni~k yang pe~laku usaha atau 

pe~nye~di~a yang me~nye~di~akan barang atau jasa, le~bi~h ke~pada me~njangkau li~ngkup 

yang le~bi ~h ke ~ci~l. Pe~nge~lola E ~-Katalog dae~rah yai ~tu pe~me~ri~ntah dae~rah yang 

langsung di~te~tapkan ole~h Gube~rnur, Bupati~ atau Wali~kota. Dalam E~-Katalog 

dae~rah i~ni~ umumnya barang atau jasa yang te~rdaftar be~rhubungan ke ~pe~rluan dae~rah 

se~te~mpat, mi~sal pe~ke~rjaan konstruksi~ yang umum dan me~lalui~ Compe~ti~ti~ve~ 

Catalogue~, jasa konsultasi~, barang Alat Tuli~s Kantor, dan se~bagai~nya. 

E~-Katalog te~rbagi~ ke~ dalam be~be~rapa je~ni~s yang di ~klasi~fi ~kasi~kan be~rdasarkan 

li~ngkup dan ke~butuhan pe~ngadaannya. Pe~rtama, E~-Katalog Nasi~onal, yang me~njadi~ 

tanggung jawab Le~mbaga Ke~bi~jakan Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me ~ri~ntah (LKPP) 

se~bagai~ pe~nge~lola utama. Je~ni~s katalog i~ni~ me~ncakup daftar barang dan jasa yang 

dapat di~gunakan ole~h se~luruh i~nstansi~ pe~me~ri~ntah di~ ti~ngkat pusat maupun dae~rah. 

Ke~dua, E ~-Katalog Se~ktoral, yang di~ke~lola ole~h masi~ng-masi~ng ke ~me~nte~ri~an atau 

le~mbaga se~suai ~ bi~dang tugasnya. Katalog i~ni~ be~ri~si~ barang atau jasa yang se~cara 

khusus di~butuhkan dalam ke~gi~atan se~ktor te~rte~ntu se~suai~ de~ngan karakte~ri~sti~k 

i~nstansi~ yang be~rsangkutan. Ke~ti~ga, E~-Katalog Dae~rah, yai ~tu katalog e~le~ktroni~k 

yang me~muat produk atau jasa yang di~se~di~akan ole~h pe~laku usaha di~ ti~ngkat lokal. 

Pe~nge~lolaan katalog i~ni ~ be~rada di~ bawah ke~we~nangan pe~me~ri~ntah dae~rah dan 

di~te~tapkan me~lalui~ ke~putusan Gube~rnur, Bupati~, atau Wali~ Kota.75 

Pada E~-Katalog Dae~rah, produk atau jasa yang te~rcantum umumnya be~rkai~tan 

de~ngan ke~butuhan dae~rah, se~pe~rti~ pe~ngadaan barang untuk pe~rkantoran, jasa 

konsultasi~, hi~ngga pe~ke~rjaan konstruksi~ se~de~rhana yang banyak di~butuhkan di~ 

wi~layah te~rse~but. Me~lalui~ si~ste~m i~ni~, pe~me~ri~ntah dae~rah dapat me~manfaatkan 

                                                 
 

75 Dani Ariza, Agus Munandar, dan Saut Wolke~r Sihaloho, “E~fe ~ktifitas E~-Katalog Pada 

Ke~giatan Pe~ngadaan Barang Dan Jasa ( Pbj ) Dalam Upaya Pe~me~rintah,” Scie~ntific Journal of 

Re~fle~ction: E~conomic, Accounting, Manage~me~nt and Busine~ss 7, no. 1 (2024): 223. 
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me~kani~sme~ Compe~ti~ti~ve~ Catalogue~, yai ~tu prose~s se~le~ksi~ te~rbuka antarpe~nye~di~a 

lokal agar te~rci ~pta pe~rsai~ngan se~hat, e~fi~si~e~nsi~ harga, se~rta pe~ni~ngkatan kuali~tas 

barang dan jasa di~ dae~rah masi~ng-masi~ng.76 

2.6.2 Dasar Hukum Penerapan E-Katalog 

Dasar utama pe~ne~rapan E~-Katalog be~rlandaskan pada Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 te~ntang I~nformasi~ dan Transaksi~ E~le~ktroni~k se~bagai~mana te~lah di~ubah 

de~ngan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016, yang me~ngakui~ ke~absahan 

dokume~n dan transaksi~ dalam be~ntuk e~le~ktroni ~k. Undang-undang i~ni~ me~mbe~ri~kan 

le~gi~ti~masi~ bagi~ pe~laksanaan transaksi~ pe~ngadaan pe~me~ri~ntah me~lalui~ me~di~a di~gi~tal, 

te~rmasuk me~kani~sme~ pe~mbe~li~an barang dan jasa se~cara dari~ng. Se~lai~n i~tu, Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 te~ntang Pe~me~ri ~ntahan Dae~rah juga me~mbe~ri~kan 

ke~we~nangan ke~pada pe~me~ri~ntah dae~rah untuk me~laksanakan pe~ngadaan barang 

dan jasa se~suai~ ke~butuhan dae~rahnya de~ngan te~tap me~ngacu pada norma, standar, 

dan pe~doman yang di~te~tapkan ole~h pe~me~ri~ntah pusat.77 

Se~cara le~bi~h spe~si~fi~k, Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018 te~ntang 

Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah se~bagai~mana di ~ubah de~ngan Pe~raturan 

Pre~si~de~n Nomor 12 Tahun 2021, me~njadi~ dasar ope~rasi~onal utama pe~laksanaan 

pe~ngadaan barang dan jasa se~cara e~le~ktroni~k. Dalam Pasal 69 di~se~butkan bahwa 

pe~ngadaan barang/jasa dapat di~lakukan se~cara e~le~ktroni~k me~nggunakan apli~kasi~ 

yang di~ke~mbangkan ole~h Le~mbaga Ke~bi~jakan Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah 

(LKPP). Ke~te~ntuan i~ni~ me~mbe~ri~kan dasar hukum bagi~ pe~mbe~ntukan si~ste~m E~-

Katalog yang be~rfungsi~ se~bagai~ sarana di ~gi~tali~sasi~ pe~ngadaan barang dan jasa 

pe~me~ri~ntah se~cara nasi~onal, se~ktoral, maupun dae~rah.78 

Se~lai~n i~tu, pe~laksanaan te~kni~s E~-Katalog di~atur le~bi~h lanjut me~lalui~ Pe~raturan 

LKPP Nomor 9 Tahun 2021 te~ntang Toko Dari ~ng dan Katalog E~le~ktroni~k, yang 

                                                 
76 Ibid. 
77 Andriana, “Pe~ne ~rapan E~-Procure~me~nt Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me ~rintah Te~rhadap 

Ide~ntifikasi Pe~rse~kongkolan Te~nde~r,” 353. 
78 Dani Ariza, Agus Munandar, dan Saut Wolke~r Sihaloho, “E~fe ~ktifitas E~-Katalog Pada 

Ke~giatan Pe~ngadaan Barang Dan Jasa ( Pbj ) Dalam Upaya Pe~me~rintah,” Scie~ntific Journal of 

Re~fle~ction: E~conomic, Accounting, Manage~me~nt and Busine~ss 7, no. 1 (2024): 223. 



33 

me~nje~laskan me~kani~sme~ pe~mbe~ntukan, pe~nge~lolaan, se~rta pe~laksanaan transaksi~ 

me~lalui~ si~ste~m katalog e~le~ktroni~k. Pe~raturan i~ni~ me~ne~gaskan bahwa E~-Katalog 

di~se~le~nggarakan ole~h LKPP untuk me~nye~di ~akan daftar barang/jasa te~rve~ri~fi~kasi ~ 

agar prose~s pe~ngadaan le~bi~h e~fi~si ~e~n, transparan, dan akuntabe~l. De~ngan adanya 

dasar hukum te~rse~but, E~-Katalog me~mpe ~role~h le~gi~ti~masi ~ admi~ni~strati~f yang kuat 

se~bagai~ i~nstrume~n dalam me~wujudkan pri~nsi~p good gove~rnance~ dan ope~n 

gove~rnme~nt.79 

Dari~ pe~rspe~kti~f hukum admi~ni~strasi~, ke~be~radaan E~-Katalog juga me~nce~rmi~nkan 

pe~laksanaan asas le~gali~tas (re~chtmati~ghe~i~d van be~stuur), yakni~ bahwa se~ti~ap 

ti~ndakan pe~me~ri~ntahan harus me~mi~li~ki~ dasar hukum yang je~las. Se~bagai ~mana 

di~ke~mukakan ole~h Ri~dwan HR, pe~laksanaan fungsi ~ pe~me~ri ~ntahan me~lalui~ 

ke~bi~jakan admi~ni ~strati~f harus di~dasarkan pada ke~te~ntuan hukum posi~ti~f agar 

te~rhi~ndar dari ~ pe~nyalahgunaan we~we~nang.80 De~ngan de~mi~ki~an, pe~ne~rapan E~-

Katalog ti~dak hanya be~rfungsi~ se~bagai ~ i~novasi~ te~knologi~, te~tapi ~ juga se~bagai~ wujud 

konkre~t pe~ne~gakan hukum admi~ni~strasi~ dalam pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan 

yang be~rsi~h, e~fi~si~e~n, dan akuntabe~l. 

2.6.3 Mekanisme dan Proses Pelaksanaan E-Katalog 

Me~kani~sme~ pe~laksanaan E~-Katalog be~rlandaskan pada Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 

16 Tahun 2018 te~ntang Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~ri ~ntah se~bagai~mana di~ubah 

de~ngan Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 12 Tahun 2021, se~rta di~atur se~cara te~kni~s dalam 

Pe~raturan LKPP Nomor 9 Tahun 2021 te~ntang Toko Dari~ng dan Katalog 

E~le~ktroni~k. Re~gulasi ~ te~rse~but me~ne~gaskan bahwa pe~ngadaan me~lalui~ katalog 

e~le~ktroni~k di~lakukan de~ngan si ~ste~m pe~ngadaan se~cara e~le~ktroni~k (E~-Purchasi~ng), 

yai ~tu prose~s pe ~mbe~li~an langsung barang/jasa yang sudah te~rcantum dalam si~ste~m 

E~-Katalog tanpa me~lalui~ me~kani~sme~ le~lang te~rbuka.81 

                                                 
79 Karwiyah, Farina Firda E~prilia, dan Adinda Putri Pe~rtiwi, “Pe~ne ~rapan Win-Win Solution 

Dalam Se ~ngke~ta Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~rintah Be~rdasarkan Kontrak Se ~cara E~le~ktronik 

Me~lalui Katalog E~le~ktronik/E~-Purchasing,” Jurnal Hukum Le~x Ge~ne~ralis 3, no. 4 (2022): 300. 
80 Ridwan HR, Hukum Administrasi Ne ~gara, (Jakarta: Rajawali Pe~rs, 2018), hlm. 49. 
81 Richie ~ Z Abdullah, “Analisis Hukum Te~rhadap Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me ~rintah 

Me~lalui Pe~mbe ~lian Se~cara E ~le~ktronik (E~-Purchasing) Di Provinsi Gorontalo Hijrah Lahaling,” 

Jurnal Ilmu Hukum Dan Sosial 2, no. 1 (2024): 279. 
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Adapun me~kani~sme~ pe~laksanaan E ~-Katalog se~cara umum te~rdi~ri~ dari~ be~be~rapa 

tahapan utama be~ri ~kut: 

1) Tahap Pe~ne~tapan dan Pe~nge~lolaan Si~ste~m 

LKPP be ~rtanggung jawab me~nge~mbangkan dan me~nge~lola E~-Katalog 

Nasi~onal, se~dangkan ke~me~nte~ri~an dan pe~me~ri~ntah dae~rah me~nge~lola E~-

Katalog Se~ktoral dan E~-Katalog Dae~rah se~suai~ li~ngkup ke~we~nangannya. 

Pe~nge~lolaan i~ni~ me~ncakup pe~mbuatan akun, pe~ngaturan kate~gori~ produk, 

se~rta pe~ngawasan transaksi~ agar se~suai~ asas e~fi~si ~e~nsi~ dan akuntabi~li~tas. 

2) Tahap Pe~ndaftaran dan Ve~ri~fi~kasi~ Pe ~nye~di~a 

Pe~nye~di~a barang/jasa me~ndaftarkan di~ri~ ke~ dalam si~ste~m de~ngan 

me~nye~rahkan dokume~n admi~ni~strasi~, le~gali~tas usaha, dan daftar produk. 

LKPP atau pe~nge~lola katalog ke~mudi~an me~mve~ri~fi~kasi~ ke~le~ngkapan data dan 

ke~se~suai~an spe~si~fi ~kasi~ te~kni~s se~rta harga se~be~lum produk dapat di~tampi~lkan 

dalam si~ste~m. 

3) Tahap Pe~nayangan Produk dalam Si~ste~m E~-Katalog 

Se~te~lah di ~ve~ri~fi~kasi~, produk di~tampi~lkan (di~splay) dalam si~ste~m E~-Katalog 

le~ngkap de~ngan nama barang/jasa, spe~si~fi~kasi~, dan harga. Pe~nayangan i~ni~ 

be~rsi~fat te~rbuka agar dapat di~akse~s ole~h se~luruh i~nstansi~ pe~me~ri~ntah, se~bagai~ 

wujud transparansi~ publi~k. 

4) Tahap Pe~mi~li~han Barang/Jasa ole~h Pe~ngguna 

I~nstansi~ pe~me~ri~ntah se~bagai~ pe ~ngguna dapat me~lakukan pe~ncari~an, 

me~mbandi~ngkan, dan me~mi~li~h produk se~suai ~ ke~butuhan se~rta pagu anggaran. 

Tahap i~ni ~ me~nce~rmi~nkan pri~nsi~p e~fi ~si~e~nsi~ dan e~fe~kti~vi~tas dalam pe~ngadaan 

publi~k. 

5) Tahap Pe~me~sanan (E~-Purchasi~ng) 

Pe~jabat Pe~mbuat Komi~tme~n (PPK) atau pe~jabat pe~ngadaan me~lakukan 

pe~me~sanan e~le~ktroni~k te~rhadap produk yang di ~pi~li~h. Si~ste~m ke ~mudi~an se~cara 

otomati~s me~nghasi~lkan surat pe~sanan e~le~ktroni~k (SP) se~bagai~ dasar kontrak 

antara pe~ngguna dan pe~nye~di~a. 

6) Tahap Kontrak dan Pe~laksanaan 

Se~te~lah pe~me~sanan di~se~tujui~, si~ste~m me~mbuat kontrak e~le~ktroni ~k (E~-

Contract). Pe~nye~di ~a waji~b me~nye ~rahkan barang/jasa se~suai~ ke~se~pakatan. 
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Se~luruh prose~s te~rcatat otomati~s dalam si~ste~m se~bagai~ be~ntuk akuntabi~li~tas 

hukum. 

7) Tahap Moni~tori~ng dan E~valuasi~ 

LKPP dan API~P (Aparat Pe~ngawasan I~nte~rn Pe~me~ri ~ntah) me~lakukan 

pe~ngawasan be~rkala untuk me~masti~kan ke~se~suai~an prose~dur se~rta me~nce~gah 

pe~nyalahgunaan we~we~nang.82 

 

2.7 Keterbukaan Keuangan 

2.7.1 Pengertian Keterbukaan Keuangan 

Ke~te~rbukaan ke~uangan me~rupakan pri ~nsi~p yang lahi~r dari~ gagasan 

pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan yang de~mokrati~s, di~ mana pe~nge~lolaan ke~uangan 

ne~gara ti~dak lagi~ di~pandang se~bagai~ ranah e~ksklusi~f pe~me~ri ~ntah, te~tapi~ me~njadi~ 

bagi ~an dari ~ hak masyarakat untuk me~nge~tahui ~nya. Pada ti~ngkat pali~ng umum, 

ke~te~rbukaan ke~uangan di~maknai~ se~bagai ~ ke~te~rbukaan i~nformasi~ te~rkai~t se~luruh 

prose~s pe~nge~lolaan ke~uangan ne~gara, mulai~ dari~ pe~re~ncanaan, pe~nganggaran, 

pe~laksanaan, hi ~ngga pe~rtanggungjawaban. Dalam konte~ks good gove~rnance~, 

pri~nsi~p i~ni~ me~njadi~ fondasi~ pe~nti~ng untuk me~wujudkan pe~me~ri~ntahan yang 

akuntabe~l, transparan, dan re~sponsi~f te~rhadap ke~pe~nti~ngan publi~k.83 

Dalam konse~p Hukum Admi~ni~strasi~ Ne~gara, ke~te~rbukaan ke~uangan se~maki~n 

di~pahami~ se~bagai~ me~kani~sme~ pe~ngawasan sosi~al yang me~mungki ~nkan masyarakat 

me~lakukan kontrol te~rhadap pe~nggunaan uang ne~gara. Pada le~ve~l i~ni~, ke~te~rbukaan 

ke~uangan ti~dak hanya di~li~hat se~bagai ~ pe~nyampai~an i~nformasi~ se~mata, te~tapi~ juga 

se~bagai~ jami~nan bahwa se~ti~ap pe~nge~lolaan anggaran harus dapat di~uji~, di~kri~ti~si~, 

dan di~pe~rtanggungjawabkan. De~ngan de~mi~ki~an, ke~te~rbukaan ke~uangan be~rfungsi ~ 

                                                 
82 Dani Ariza, Agus Munandar, dan Saut Wolke~r Sihaloho, “E~fe ~ktifitas E~-Katalog Pada 

Ke~giatan Pe~ngadaan Barang Dan Jasa ( Pbj ) Dalam Upaya Pe~me~rintah,” Scie~ntific Journal of 

Re~fle~ction: E~conomic, Accounting, Manage~me~nt and Busine~ss 7, no. 1 (2024): 223. 
83 Khairun Nisak, Safrur Riza, dan Amiruddin, “Pe~ntingnya Trasparansi Ke ~uangan Ne ~gara 

Dalam Me ~ningkatkan Inte ~gritas Dan Me ~minimalisir Tindak Pidana Korusi Di Suatu Ne~gara,” 

Ame~e~na Journal 1, no. 2 (2022): 225. 
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se~bagai~ i~nstrume~n pe~nce~gah pe~nyalahgunaan we~we~nang dan pe~nyi ~mpangan 

anggaran.84 

Ke~ti~ka pri~nsi~p umum te~rse~but di~te~rapkan pada tata ke~lola pe~me~ri~ntahan dae~rah, 

maknanya me~njadi~ le~bi~h spe~si~fi~k. Pe~me~ri~ntah dae~rah di~haruskan me~mbuka 

i~nformasi~ me~nge~nai ~ pe~nggunaan Anggaran Pe~ndapatan dan Be~lanja Dae~rah 

(APBD) se~cara je~las dan dapat di ~akse~s publi~k. Dalam konte~ks i~ni~, ke~te~rbukaan 

ke~uangan bukan hanya be~rsi~fat admi~ni~strati~f, te~tapi~ juga me~rupakan upaya untuk 

me~njaga le~gi~ti~masi~ pe~me~ri~ntah dae~rah di~ mata masyarakat. Publi~k me~mi~li~ki~ 

ke~pe~nti~ngan langsung atas bagai~mana anggaran dae~rah di ~gunakan untuk 

pe~mbangunan dan pe~layanan publi~k.85 

2.7.2 Dasar Hukum Keterbukaan Keuangan 

Dasar hukum ke~te~rbukaan ke~uangan be ~rasal dari~ pri~nsi~p ne~gara hukum yang 

me~waji~bkan se~ti~ap ti~ndakan pe~me~ri~ntahan di~lakukan be~rdasarkan re~gulasi~ yang 

je~las dan te~rbuka. Transparansi~ bukan se~kadar tuntutan e~ti~s, te~tapi ~ me~rupakan 

amanat konsti~tusi~onal se~bagai~mana te~rce~rmi~n dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-

Undang Dasar Ne~gara Re~publi~k I~ndone~si~a Tahun 1945 yang me~ne~gaskan 

I~ndone~si~a se~bagai ~ ne~gara hukum. Pri~nsi~p i~ni~ ke~mudi~an di~pe~rkuat ole~h Pasal 23 

Undang-Undang Dasar Ne~gara Re~publi~k I~ndone~si~a Tahun 1945 yang me~ngatur 

bahwa pe~nge~lolaan ke~uangan ne~gara di~lakukan se~cara te~rbuka dan be~rtanggung 

jawab de~mi~ se~be~sar-be~sarnya ke~makmuran rakyat. Pada ti~ngkatan i~ni~, konsti~tusi~ 

me~njadi~ landasan pali~ng umum bahwa ke~te~rbukaan ke~uangan me~rupakan bagi~an 

yang ti~dak te~rpi~sahkan dari~ tata ke~lola ne ~gara.86 

Pri~nsi~p te~rse~but ke~mudi~an di~pe~rje~las dalam be~rbagai ~ undang-undang yang se~cara 

khusus me~ngatur pe~nge~lolaan ke~uangan ne~gara. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2003 te~ntang Ke~uangan Ne~gara me~ne~gaskan ke~waji~ban pe~me~ri~ntah untuk 

                                                 
84 E~lda Aldira Lazina. Zainal, Hukum Anggaran Dan Ke~uangan Ne~gara, 2020, 58. 
85 Susanti, “Pe~rspe~ktif Hukum Ke ~uangan Ne~gara Te~rhadap Me~kanisme~ 

Pe~rtanggungjawaban Pe~nge ~lolaan Anggaran Pe~ndapatan Dan Be~lanja Dae~rah,” 55. 
86 Kosasih, Ke~nne~dy, and Mahdi, Hukum Administrasi Ne~gara Pe~ngantar Kajian Te~ntang 

Ke~we~nangan & Ke ~bijakan Pe~me~rintah, 14. 
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me~nye~le~nggarakan pe~nge~lolaan ke~uangan se~cara transparan. Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2004 te~ntang Pe~rbe~ndaharaan Ne~gara me~mpe~rkuat ke~te~ntuan 

te~rse~but de~ngan me~waji~bkan pe~nyaji~an laporan ke~uangan pe~me~ri~ntah se~cara 

te~rbuka dan dapat di~akse~s publi~k. Se~lanjutnya, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 

2004 te~ntang Pe~me~ri~ksaan Pe~nge~lolaan dan Tanggung Jawab Ke~uangan Ne~gara 

me~ne~mpatkan Badan Pe~me~ri~ksa Ke~uangan (BPK) se~bagai ~ le~mbaga pe~ngawas yang 

waji~b me~mpubli~kasi~kan hasi~l pe~me~ri~ksaannya ke~pada masyarakat. Ke~ti~ga undang-

undang i~ni~ me ~mpe~rse~mpi~t cakupan dari~ konsti~tusi~ me~njadi~ aturan yang le~bi~h 

spe~si~fi~k me~nge ~nai~ ke~te~rbukaan i~nformasi~ ke~uangan ne~gara.87 

2.7.3 Keterbukaan Keuangan dalam Pengadaan Barang dan Jasa  

Pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah me~rupakan salah satu ke~gi~atan strate~gi~s 

yang me~nye~rap porsi~ be~sar anggaran ne~gara, se~hi~ngga me~njadi~ are~a yang sangat 

me~mbutuhkan transparansi~ dan pe~ngawasan. Tanpa adanya ke~te~rbukaan, 

pe~ngadaan re~ntan te~rhadap prakti~k Korupsi~, Kolusi~, dan Ne~poti~sme~ (KKN). Ole~h 

kare~na i~tu, pe ~me~ri~ntah me~ndorong mode~rni~sasi~ si~ste~m pe~ngadaan me~lalui~ 

me~kani~sme~ di~gi~tal guna me~masti~kan bahwa pe~nggunaan anggaran dapat di ~ke~tahui ~ 

publi~k dan di~awasi~ de~ngan le~bi~h e~fe~kti~f.88 

Pe~ngadaan me~lalui~ E~-Katalog me~rupakan pe~ne~rapan konkre~t dari~ upaya te~rse~but. 

Si~ste~m i~ni~ me~nye~di~akan i~nformasi~ yang luas, se~pe~rti~ harga barang, spe~si~fi~kasi~, 

pe~nye~di~a, se~rta me~kani~sme~ pe~me~sanan yang se~luruhnya dapat di~li~hat se~cara 

te~rbuka. Pada tahap i ~ni~, ke~te~rbukaan ke~uangan yang awalnya me~rupakan pri~nsi~p 

umum mulai~ me~ngambi~l be~ntuk ope~rasi~onal dalam si~ste~m pe~ngadaan. Masyarakat, 

le~mbaga pe~ngawas, maupun pe~rangkat dae~rah dapat me~ngakse~s i~nformasi~ yang 

re~le~van se~cara ce~pat dan akurat untuk me~masti~kan e~fi~si~e~nsi~ se~rta i~nte~gri~tas 

transaksi~.89 

                                                 
87 Riawan Jaya Tjandra, “Tinjauan Hukum Administrasi Ne~gara te~rhadap Tiga Undang-

Undang Ke~uangan Ne~gara,” Jurnal Se~ksi Informasi Hukum 1 (2008): 7. 
88 Dani Ariza, Agus Munandar, dan Saut Wolke~r Sihaloho, “E~fe ~ktifitas E~-Katalog Pada 

Ke~giatan Pe~ngadaan Barang Dan Jasa ( Pbj ) Dalam Upaya Pe~me~rintah,” Scie~ntific Journal of 

Re~fle~ction: E~conomic, Accounting, Manage~me~nt and Busine~ss 7, no. 1 (2024): 226. 
89 Ibid. 



38 

Ke~ti~ka di~te~rapkan pada ti~ngkat dae~rah, E~-Katalog me~njadi~ i~nstrume~n strate~gi~s 

dalam me~masti~kan bahwa be~lanja pe~ngadaan di~lakukan se~cara jujur, te~pat sasaran, 

dan se~suai~ ke~te~ntuan hukum. Prose~s pe~ngadaan yang se~be~lumnya be~rlangsung 

se~cara manual dan se~ri~ng kali~ te~rtutup ki~ni~ be~rlangsung se~cara di~gi~tal, mudah 

di~awasi~, dan me~ni~nggalkan je~jak transaksi~ yang je~las. De~ngan de~mi~ki~an, 

ke~te~rbukaan ke~uangan ti~dak lagi~ se~batas konse~p normati~f, te~tapi~ te~lah me~njadi~ 

bagi ~an nyata dari~ prakti~k se~hari ~-hari~ dalam pe~nggunaan APBD.90

                                                 
90 Andriana, “Pe~ne ~rapan E~-Procure~me ~nt Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~rintah Te~rhadap 

Ide~ntifikasi Pe~rse~kongkolan Te~nde~r,” 354. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Masalah  

Pe~nde~katan masalah yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah pe~nde~katan 

normati~f-e~mpi~ri~s, yai ~tu suatu pe~nde~katan yang me~madukan antara kaji~an te~rhadap 

norma-norma hukum te~rtuli~s (law i~n books) de~ngan ke~nyataan pe~laksanaannya di~ 

lapangan (law i~n acti~on). Pe~nde~katan normati~f-e~mpi~ri~s ti~dak hanya me~ne~laah 

hukum se~bagai ~ se~pe~rangkat kai~dah atau asas yang me~ngatur pe~ri~laku manusi~a 

dalam masyarakat, te~tapi~ juga me~ngkaji~ bagai ~mana hukum te~rse~but di ~te~rapkan dan 

be~rfungsi ~ se~cara nyata ole~h aparatur maupun subje~k hukum te~rkai ~t.91 Pe~nde~katan 

i~ni~ di~gunakan untuk me~mahami~ e~fe~kti~vi ~tas pe~ne~rapan ke~te~ntuan hukum pe~ngadaan 

barang dan jasa me~lalui~ si~ste~m E~-Katalog dalam me~nci~ptakan ke~te~rbukaan 

ke~uangan di~ Kabupate~n Lampung Barat. Me~lalui~ pe~nde~katan i ~ni~, pe~ne~li~ti~ dapat 

me~ni~lai~ se~jauh mana ke~se~suai~an antara ke~te~ntuan normati~f yang di~atur dalam 

pe~raturan pe~rundang-undangan te~ntang pe~ngadaan barang dan jasa pe~me~ri~ntah 

de~ngan kondi~si~ e~mpi~ri~s yang te~rjadi~ dalam prakti~k pe~nye~le~nggaraan pe~ngadaan 

ole~h pe~me~ri~ntah dae~rah, khususnya dalam me~wujudkan asas transparansi~ dan 

akuntabi~li~tas pe ~nge~lolaan ke~uangan publi~k. 

3.2 Sumber Data 

3.2.1 Sumber Data Primer 

Sumbe~r data pri~me~r dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~pe~role~h se~cara langsung dari ~ pi~hak-

pi~hak yang me~mi~li~ki ~ ke~te~rli~batan langsung te~rhadap obje~k yang di ~te~li~ti~. Pe~ne~li~ti~ 

me~lakukan wawancara ke~pada narasumbe~r yang te~rdi~ri~ dari~: 

1) Ke~pala Bagi~an Uni~t Ke~rja Pe~ngadaan Barang/Jasa (UKPBJ) yang 

be~rwe~nang dalam pe~nye~le~nggaraan dan pe~re~ncanaan pe~ngadaan 

barang/jasa; 

                                                 
91 Soe~rjono Soe~kanto, Pe~ngantar Pe~ne~litian Hukum, (Jakarta: UI Pre~ss, 1986), hlm. 51. 



40 

2) Pe~jabat Pe~mbuat Komi~tme~n (PPK) Di~nas Ke~se~hatan Kabupate~n Lampung 

Barat yang juga be~rwe~nang dalam pe~nye~le~nggaraan dan pe~laksanaan pada 

si~ste~m E~-Katalog;  

3.2.2 Sumber Data Sekunder 

Sumbe~r data se~kunde~r dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~pe~role~h dari~ bahan-bahan hukum 

yang re~le~van untuk me~ngkaji~ e~fe~kti~vi~tas si~ste~m E~-Katalog dalam pe~rspe~kti~f 

hukum admi~ni~strasi~ ne~gara. Sumbe~r data se~kunde~r i~ni~ te~rbagi~ me~njadi~ ti~ga je~ni~s, 

yai ~tu: 

1) Bahan Hukum Pri~me~r  

Bahan hukum pri~me~r me~rupakan bahan hukum yang me~mi~li~ki~ ke~kuatan 

me~ngi~kat kare~na be~rasal dari~ pe~raturan pe~rundang-undangan yang 

be~rlaku. Bahan hukum pri~me~r dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~li~puti~ Undang-

Undang Dasar Ne~gara Re~publi~k I~ndone~si~a Tahun 1945, Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 te~ntang Pe~me~ri ~ntahan Dae~rah, Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 2014 te~ntang Admi~ni~strasi~ Pe~me~ri ~ntahan, Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2003 te~ntang Ke~uangan Ne~gara, Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2004 te~tang Pe~rbe~ndaharaan Ne~gara, Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 te~ntang Pe~layanan Publi~k, Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 te~ntang I~nformasi~ dan Transaksi~ 

E~le~ktroni~k, Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 46 Tahun 2025 te~ntang Pe~rubahan 

Ke~dua atas Pe~raturan Pre~si~de~n Nomor 16 Tahun 2018 te~ntang Pe~ngadaan 

Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah Pe~raturan LKPP No. 9 Tahun 2021 te~ntang Toko 

Dari~ng dan E ~-Katalog dalam Pe~ngadaan Barang/Jasa Pe~me~ri~ntah, 

Ke~putusan Ke~pala LKPP Nomor 93 Tahun 2025 te~ntang Pe~laksanaan E ~-

Purchasi~ng Katalog E ~le~ktroni~k Me~lalui~ Me~tode~ Mi~ni~-Kompe~ti~si~, 

Pe~raturan Dae~rah dan ke~bi~jakan te~kni~s Kabupate~n Lampung Barat yang 

be~rkai~tan de~ngan pe~ngadaan barang dan jasa. 

 

 

2) Bahan Hukum Se~kunde~r 
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Bahan hukum se~kunde~r adalah bahan hukum yang me~mbe~ri~kan 

pe~nje~lasan te~rhadap bahan hukum pri ~me~r, se~pe~rti~ Buku-buku li~te~ratur 

i~lmi~ah te~rkai~t hukum admi~ni~strasi~ ne~gara, ke~uangan ne~gara, dan 

pe~ngadaan barang dan jasa. Ke~mudi~an  Arti~ke~l i~lmi~ah, jurnal, dan hasi~l 

pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya, pe~ndapat para ahli~ hukum dan akade~mi~si ~, se~rta 

dokume~n hasi~l se~mi~nar atau di~skusi~ i~lmi~ah yang me~mbahas i~su se~rupa. 

3) Bahan Hukum Te~rsi~e~r 

Bahan hukum te~rsi~e~r adalah bahan yang me~mbe~ri~kan pe~tunjuk atau 

i~nformasi~ te~rhadap bahan hukum pri~me~r dan se~kunde~r, se~pe~rti~ kamus 

hukum, e~nsi~klope~di ~a hukum, di~re~ktori~ pe~raturan pe~rundang-undangan.92 

 

3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

Pe~ne~li~ti~ me~lakukan obse~rvasi~ langsung ke ~ i~nstansi~ yang me~njadi ~ lokasi~ pe~ne~li~ti~an, 

yai ~tu Uni~t Ke~rja Pe~ngadaan Barang/Jasa (UKPBJ), Di~nas Ke~se~hatan Kabupate~n 

Lampung Barat dan te~mpat pe~nye~di~a barang/jasa di~ Kabupate~n Lampung Barat. 

Pe~ngumpulan data dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di ~lakukan de~ngan me~nggunakan te~kni~k 

wawancara (judgme~ntal sampli~ng), yai~tu te~kni~k pe~mi~li~han sampe~l be~rdasarkan 

pe~rti~mbangan dan pe~ni~lai~an pe~ne~li~ti~ te~rhadap subje~k yang di~anggap pali~ng te~pat 

dan mampu me~mbe~ri~kan data yang di~pe~rlukan dan di~susun be~rdasarkan rumusan 

masalah pe~ne~li~ti~an.93 Pe~ne~li~ti~ me~ngumpulkan dokume~n-dokume~n yang re~le~van, 

se~pe~rti~ pe~raturan dae~rah atau surat e~daran, laporan anggaran, data e ~valuasi ~ ki~ne~rja 

E~-Katalog, dan dokume~n i~nte~rnal UKPBJ, Di~nas Ke~se~hatan maupun pi~hak 

pe~nye~di~a barang/jasa yang be~rhubungan de~ngan E~-Katalog dalam pe~ngadaan 

barang/jasa. 

3.4 Prosedur Pengolahan Data 

Se~te~lah data pri~me~r dan se~kunde~r di~kumpulkan me~lalui~ obse~rvasi~, wawancara, dan 

dokume~ntasi~, langkah be~ri~kutnya adalah me~lakukan pe~ngolahan data se~cara 

si~ste~mati~s. Data yang te~lah di~pe~role~h dari~ lapangan di~olah me~lalui~ ti~ga tahapan 

                                                 
92 Soe~rjono Soe~kanto dan Sri Mamudji, Pe~ne~litian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat, (Jakarta: RajaGrafindo Pe~rsada, 2011), hlm. 13. 
93 Soe~rjono Soe~kanto, Pe~ngantar Pe~ne~litian Hukum, (Jakarta: UI Pre~ss, 2006), hlm. 32. 
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utama, yai~tu re~duksi~ data, pe~nyaji~an data, dan pe~nari~kan ke~si~mpulan se~rta 

ve~ri~fi~kasi~. Pada tahap pe~rtama, data di~re~duksi~ de~ngan cara me~nyorti~r, me~mi~li~h hal-

hal pokok, me~mfokuskan pada i~nformasi~ yang se~suai~ de~ngan tujuan pe~ne~li~ti~an, 

se~rta me~mbuang data yang ti~dak re~le ~van. Tujuan re~duksi~ i~ni~ adalah untuk 

me~nye~de~rhanakan dan me~ngorgani~sasi~ data se~cara si~ste~mati~s. Se~lanjutnya, data 

yang te~lah di~re~duksi~ di~saji~kan dalam be~ntuk urai ~an narati~f yang me~nggambarkan 

kondi~si~ lapangan, kuti~pan hasi~l wawancara, dan te~muan-te~muan pe~nti~ng lai~nnya, 

se~hi~ngga me~mpe~rmudah pe~ne~li~ti~ dalam me~nari~k ke~si~mpulan se~cara logi~s dan 

obje~kti~f.94 Tahapan te~rakhi~r adalah pe~nari~kan ke~si~mpulan dan ve~ri ~fi~kasi ~, di~ mana 

pe~ne~li~ti~ me~ngi ~nte~rpre~tasi~kan data se~cara i~ndukti~f dan kri ~ti~s untuk me~njawab 

rumusan masalah, de~ngan te~tap me~lakukan ve~ri~fi~kasi~ atau pe~nge~ce~kan si~lang agar 

hasi~l pe~ne~li~ti~an be~rsi~fat vali~d dan dapat di~pe~rtanggungjawabkan. 

3.5 Analisis Data 

Anali~si~s data dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~lakukan se~cara kuali~tati~f de~ngan pe~nde~katan 

de~skri~pti~f. Data yang di~pe~role~h dari~ wawancara, obse~rvasi~, dan dokume~ntasi~ 

di~anali~si~s se~cara si~ste~mati~s untuk me~nggambarkan se~cara me~ndalam bagai~mana 

si~ste~m E~-Katalog di ~laksanakan dan bagai~mana dampaknya te~rhadap kuali~tas 

ke~te~rbukaan ke~uangan di~ Kabupate~n Lampung Barat. Tahapan anali~si ~s data 

me~li~puti~ prose~s pe~ngumpulan data, re~duksi~ data, pe~nyaji~an data, dan pe~nari~kan 

ke~si~mpulan. Pe~ne~li~ti~ te~rle~bi~h dahulu me~re~duksi~ data de~ngan cara me~mi~lah 

i~nformasi~ pe~nti~ng yang re~le~van de~ngan fokus pe~ne~li~ti~an, ke~mudi~an me~nyaji~kannya 

dalam be~ntuk narati~f. Se~te~lah i~tu, di~lakukan i~nte~rpre~tasi~ te~rhadap data untuk 

me~nari ~k makna, pola, dan hubungan antara E~-Katalog dan i~mple~me~ntasi~nya dalam 

ke~te~rbukaan ke~uangan. Anali~si~s i~ni~ juga me~mpe~rhati~kan pe~rspe~kti~f para pe~mangku 

ke~pe~nti~ngan.  

 

 

 

                                                 
94 Soe~rjono Soe~kanto, Pe~ngantar Pe~ne~litian Hukum, (Jakarta: UI Pre~ss, 2006), hlm. 54. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nge~nai ~ e~fe~kti~vi~tas pe~laksanaan E ~-Katalog dalam 

pe~ngadaan barang dan jasa di~ Kabupate~n Lampung Barat, dapat di~si~mpulkan 

be~be~rapa hal se ~bagai ~ be~ri~kut: 

1) Pe~ne~rapan E~-Katalog di~ Kabupate~n Lampung Barat te~lah be~rjalan e~fe~kti~f.  

Se~suai~ Pe~rpre~s Nomor 16 Tahun 2018 se~bagai~mana te~lah di~ubah me~njadi~ 

Pe~rpre ~s Nomor 46 Tahun 2025 Te~ntang Pe~ngadaan Barang/Jasa 

Pe~me~ri ~ntah, Pe~raturan LKPP Nomor 9 Tahun 2021 Te~ntang Toko Dari~ng 

dan Katalog E ~le~ktroni~k, dan Ke~putusan Ke~pala LKPP Nomor 122 Tahun 

2022 Te~ntang Tata Cara Pe~nye~le~nggaraan Katalog E ~le~ktroni~k. 

Pe~nggunaan si ~ste~m i~ni~ se~cara konsi ~ste~n me~ni~ngkatkan ke~te~rbukaan 

ke~uangan, ke~te~raturan admi~ni~strasi~, ke~se~ragaman spe~si~fi~kasi~ barang, se~rta 

me~mudahkan moni~tori~ng dan e~valuasi~ pe~ngadaan, se~hi~ngga me~ndukung 

pe~nge~lolaan be~lanja dae~rah yang le~bi ~h si~ste~mati~s dan te~rdokume~ntasi~. 

 

2) Pe~laksanaan E ~-Katalog masi~h me~nghadapi~ be~be~rapa ke~ndala di~ ti~ap OPD 

dan UKPBJ, yai ~tu ke~te~rbatasan ke~te~rse~di~aan barang dan pe~nye~di~a, 

pe~rbe~daan kompe~te~nsi~ aparatur, se~rta masalah te~kni~s si~ste~m. Namun, 

upaya pe~me~ri~ntah dae~rah dalam me~ni~ngkatkan kapasi~tas SDM, 

me~mpe~rkuat koordi~nasi~ antar pi~hak te~rkai~t, me~ndorong parti~si~pasi~ 

pe~nye~di~a lokal, dan me~ni~ndaklanjuti~ ke~ndala te~kni ~s me~mbukti~kan 

komi~tme~n untuk me~ngopti~malkan pe~manfaatan si~ste~m pe~ngadaan 

e~le~ktroni~k se~suai~ re~gulasi~ yang be~rlaku
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5.2 Saran 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an, maka pe~nuli~s me~mbe~ri~kan be~be~rapa saran se~bagai~ 

be~ri~kut: 

1) Pe~me~ri ~ntah dae~rah pe~rlu te~rus me~ni ~ngkatkan kapasi~tas aparatur 

pe~ngadaan, khususnya Pe~jabat Pe~mbuat Komi~tme~n (PPK) dan Pe~jabat 

Pe~ngadaan, me~lalui~ pe~lati~han, bi~mbi~ngan te~kni~s, dan pe~ndampi~ngan 

be~rke~lanjutan. Pe~ni~ngkatan kompe~te~nsi~ i~ni~ pe~nti~ng agar aparatur mampu 

me~ngope~rasi~kan E~-Katalog se ~cara opti~mal, me~mahami~ prose~dur e~-

purchasi~ng, se~rta mampu me~nye~suai ~kan ke~butuhan pe~ngadaan de~ngan 

ke~te~rse~di ~aan barang dan pe~nye~di~a yang te~rcatat dalam si~ste~m. De~ngan 

de~mi~ki~an, e~fe~kti~vi~tas dan e~fi ~si~e~nsi~ pe~laksanaan pe~ngadaan akan se~maki ~n 

me~ni~ngkat, se~kali~gus me~njaga ke~te~raturan admi~ni~strasi~, ke~se~ragaman 

spe~si~fi~kasi~ barang, dan dokume~ntasi~ yang me~ndukung transparansi~ se~rta 

akuntabi~li~tas pe~nge~lolaan be~lanja dae~rah se~suai~ Pe~rpre~s Nomor 46 Tahun 

2025, Pe~raturan LKPP Nomor 9 Tahun 2021, dan Ke~putusan Ke~pala LKPP 

Nomor 122 Tahun 2022. 

 

2) Pe~me~ri ~ntah dae~rah di~sarankan untuk me~mpe~rluas parti~si~pasi~ pe~nye~di~a, 

khususnya pe~nye~di~a lokal, se~rta me~mpe~rkuat koordi~nasi~ dan komuni~kasi~ 

antar uni~t ke~rja pe~ngadaan (UKPBJ) dan pe~rangkat dae~rah te~rkai~t. 

Langkah i~ni~ dapat me~ngurangi~ ke~te~rbatasan ke~te~rse~di~aan barang dan 

pe~nye~di~a dalam E~-Katalog, se~kali~gus me~ni~ngkatkan fle~ksi~bi~li~tas dalam 

pe~mi~li~han barang se~suai ~ ke~butuhan masi~ng-masi~ng Organi~sasi~ Pe~rangkat 

Dae~rah (OPD). Se~lai~n i~tu, pe~nanganan ke~ndala te~kni~s si~ste~m se~cara ce~pat 

dan re~sponsi~f juga pe~rlu me~njadi~ pri~ori ~tas agar gangguan te~kni~s ti~dak 

me~nghambat ke~lancaran pe~ngadaan. Upaya-upaya i~ni~ akan me~masti~kan 

pe~manfaatan E ~-Katalog te~tap opti~mal, me~ndukung prose~s pe~ngadaan yang 

transparan, e~fi~si ~e~n, dan akuntabe~l, se~rta se~laras de~ngan re~gulasi~ 

pe~ngadaan e~le~ktroni~k yang be~rlaku. 
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